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ABSTRAK

Brebes adalah sebuah Kabupaten yang terietak di Propinsi Jawa
Tengah^ Letak Brebes yang berada di jalur ialu Hntas pantai utara (Pan.ura ,
"enjadikan daerah ini menjadi kota lintasan yang cukup penting. Kondisi alam
Brebes yang baik membuat kawasan tersebu, sanga. potensial untukpengembangan produk pertanian ga|ah ^ ^ ^^ ^
komodrtas yang diunggulkan di Kabupaten Brebes yaitu bawang merah
adalah lmUPa,en *""" *** """ khUSUS ™*«*»> •*•"»"».adalah k„f as perdagangan bawang merah yang terletak di Desa Klampok
Kecamatan Wanasari di jalur strategis Pantura. Namun dewasa ini, ak.ifL
pe^asangan di Pasar Bawang Klampok sudah tidak teratur. Hal ini disebabkan

ena bangunan pasar yang ada sudah tidak efektif dan kurang layak lagi
untuk mewadahi a«as perdagangan. Terdapatnya area-area yang tidak
yanTlk ^"^ *"*" PenUn,an° "*^ ^ ^^yang »,dak sesua, membuat kenyamanan aktiffias di pasar ini terganggu
Perencanaan kembaii Pasar Bawang Klampok diharapkan akan menjadi Pasar
dan Pusa, Pengolahan Bawang Merah yang selain berfungsi khusus sebagai
t-npat penjualan bawang merah juga berfungsi umum sebagai sarana
PZilTod,,as daerah Brebes lainnya dan *•~~ —<pengolahan bawang merah, diantaranya yaitu pengeringan, penyimpanan
pembemhan, dan pengepakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

11. LATAR BELAKANG MASALAH

1.1.1. Kabupaten Brebes

Brebes merupakan kota kecil yang berada di jalur lalu - lintas pantai

utara ( Pantura ) dan merupakan pintu gerbang ke Jawa Tengah dari arah barat

yang berbatasan dengan wilayah Jawa Barat, menjadikan daerah ini sebagai

kota lintasan yang cukup penting. Kabupaten Brebes terdiri atas dataran

rendah, dataran tinggi, pegunungan dan perbukitan dengan iklim tropis. Kondisi

ini menjadikan kawasan tersebut sangat potensial untuk pengembangan produk

pertanian seperti tanaman padi, hortikultura, perkebunan, perikanan,

peternakan dan banyak lagi. Salah satu hasil buminya dan menjadi komoditas

yang diunggulkan di Kabupaten Brebes yaitu bawang merah1.

1.1.2. Pasar Bawang Klampok

Sebagai komoditas unggulan, di Brebes terdapat pasar khusus yang

kegiatan utamanya adalah aktifitas perdagangan bawang merah disamping

aktifitas pendukung yang lainnya. Pasar ini menampung bawang merah hampir

dari setiap kecamatan di Kabupaten Brebes, karena bawang merah merupakan

komoditas unggulan yang banyak dihasilkan hampir di semua kecamatan di

Kabupaten Brebes. Pasar bawang merah ini terletak di Desa Klampok

Kecamatan Wanasari di jalur strategis Pantura.

Namun dewasa ini, aktifitas perdagangan di Pasar Bawang Klampok

sudah tidak teratur. Hal ini disebabkan karena bangunan pasar yang ada sudah

tidak efektif dan kurang layak lagi untuk mewadahi aktifitas perdagangan.

Terdapatnya area-area yang tidak berfungsi dan tidak difungsikan dengan

semestinya serta jalur sirkulasi perdagangan yang tidak sesuai membuat

kenyamanan aktifitas di pasar ini terganggu.

1Identifikasi dan Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Kab. Brebes Tahun Anggaran 2003, Bappeda
Pemkab. Brebes, 2003.
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Gambar 1.1. Keadaan Pasar Bawang Klampok yang Tidak Teratur dan Kurang Terawat.
Sumber: Observasi Lapangan.

Perencanaan sirkulasi yang baik akan membuat keteraturan dalam

pasar. Sirkulasi yang baik harus memisahkan antara sirkulasi pedagang,

pembeli, dan kendaraan (pribadi dan bongkar muat). Keadan sirkulasi pada

Pasar Bawang Klampok dapat dilihat dari analisa berikut ini:

1.1.2.1. Sistem Sirkulasi pada Pasar Bawang Klampok

Sistem sirkulasi tersebut dapat dikelompokkan menjadi:

a. Sirkulasi di Dalam Pasar

Pola sirkulasi di los pasar yang berubah - ubah dikarenakan

seringnya para pedagang yang melakukan aktifitas lain di los pasar

seperti memisahkan bawang merah dari daunnya (istilah di Brebes

adalah mbutik), menjemur bawang merah (mengeringkan bawang

merah), membersihkan bawang merah dari kotoran dan aktifitas

pengemasan yang menyebabkan aktifitas di los pasar tersebut

bercampur - campur. Para pedagang kaki lima yang ikut bercampur

menjajakan barang dagangannya di los pasar menambah

ketidakteraturan di dalam area pasar.
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Gambar 1.2. Situasi dalam Pasar Bawang Klampok yang tidak teratur.
Sumber: Observasi Lapangan

Sirkulasi kendaraan bongkar muat di dalam pasar yang tidak

teratur juga menyumbang kesemerawutan di dalam pasar. Mereka

melakukan aktifitas bongkar muat di tempat yang tidak semestinya.

Mereka juga parkir di depan kios pasar yang notabene adalah area

parkir pengunjung serta melakukan pembongkaran di tempat itu juga

yang membuat kenyamanan pengunjung kios pasar terganggu.

•• saw**3t

« :*-

Gambar 1.3. Situasi di Depan Pasar. Parkir Kendaraan Pengunjung
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yang Dimanfaatkan untuk Parkir Kendaraan Bongkar Muat.
Sumber: Observasi lapangan.

Dari hal - hal di atas membuat Pasar Bawang Klampok

memerlukan penataan ulang terutama pada perencanaan ruang untuk

sirkulasi menurut karakter masing - masing kegiatan di sirkulasi

tersebut, sehingga dapat tercipta kenyamanan dalam melakukan

aktifitas perdagangan.

b. Sirkulasi di Luar Pasar

1. Sirkulasi Kendaraan

a) Jalur Pantura

Jalur ini merupakan jalur sibuk yang ramai dengan

kendaraan yang menyumbang kebisingan dan keramaian di

depan pasar. Situasi ini ditambah lagi dengan adanya terminal

bayangan bagi angkutan umum, minibus dan bus kota yang

menurunkan, menaikkan, dan menunggu penumpang di area tepi

jalan di depan pasar.

Namun dengan keberadaan Pasar Bawang Klampok yang

berada di tepi jalan Pantura membuat pasar ini strategis dan

memberikan kemudahan akses pengiriman bawang merah.

b) Jalan Lingkar Pasar

Jalan lingkar pasar yang banyak tumpukan tanah hasil

limbah bawang merah dan bagian lebar jalan yang sering

dimanfaatkan untuk menjemur bawang merah menyebabkan jalan

tersebut menjadi kotor dan becek diwaktu hujan. Hal ini dapat

menggangu kelancaran sirkulasi kendaraan di dalam pasar.

2. Sirkulasi Pejalan Kaki

Trotoar yang seharusnya digunakan sebagai jalur sirkulasi para

pejalan kaki sudah tidak efektif lagi. Penyebabnya adalah trotoar

tersebut sering digunakan untuk menjemur bawang merah dan

sebagai tempat menaruh barang dagangan sehingga mempersempit

dan menyulitkan untuk dilewati oleh para pejalan kaki.
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c. Tempat Parkir Kendaraan Pengunjung

Tempat parkir kendaraan pengunjung terletak di depan kios.

Tempat ini sering digunakan untuk parkir kendaraan bongkar muat

bawang merah, sehingga mengurangi area parkir pengunjung dan perlu

dibuatkan parkir khusus kendaraan bongkar muat. Sebagian area parkir

pengunjung juga dimanfaatkan untuk menjemur bawang merah dan

sebagai tempat menaruh bawang merah dari bongkaran kendaraan.

Area tersebut juga dimanfaatkan oleh kendaraan umum yang

menjadikannya sebagai tempat mangkalnya dalam menaikkan,

menurunkan, dan menunggu penumpang. Kegiatan terminal bayangan

ini perlu dibuatkan area khusus untuk menjaga keteraturan dalam

sirkulasi.

1.1.2.2. Kesimpulan Perlunya Penataan Sirkulasi di Pasar Bawang Klampok

Dari beberapa hal di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sirkulasi

di Pasar Bawang Klampok sudah tidak nyaman lagi digunakan baik oleh

para pejalan kaki (pengunjung) maupun kendaraan pengunjung dan

kendaraan bongkar muat. Situasi di atas membuat Pasar Bawang

Klampok memerlukan adanya penataan sirkulasi yang akan menciptakan

kenyamanan pergerakan bagi pengguna Pasar Bawang Klampok.

1.1.2.3. Aktifitas Pasar

a. Aktifitas Eksisting

Aktifitas - aktifitas yang ada di dalam Pasar Bawang Klampok antara lain :

1. Aktifitas Perdagangan Bawang Merah

Perdagangan bawang merah yang terjadi di Pasar Bawang

Klampok umumnya adalah bersifat kulakan ( grosir ), walaupun

pembelian secara eceran juga masih bisa dilayani. Bawang merah yang

dibeli grosir di pasar ini biasanya dijual kembali ke luar kota atau bahkan

ke luar pulau.

2. Aktifitas Penjemuran Bawang Merah

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK

SEBAGAI PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BAWANG MERAH Dl KABUPATEN BREBES
RISKY ANDRIADI

ZULMI 03512108



Bawang merah yang masuk ke area pasar seharusnya sudah siap
untuk dipasarkan, tapi masih banyak pedagang yang melakukan aktifitas
mengolah bawang merah tersebut agar siap untuk dipasarkan
diantaranya adalah menjemur bawang merah, membersihkan, dan
mengepak bawang merah ke dalam karung - karung bawang.

Aktifitas di atas terutama penjemuran dilakukan dengan
memanfaatkan area pasar dan los - los pasar, sehingga mempersempit
area pelayanan pasardan dapat mengganggu sirkulasi di dalam pasar.

Gambar 1.4. Aktifitas Penjemuran di Dalam Area Pasar.
Sumber: Observasi Lapangan.

3. Aktifitas Pembersihan Bawang Merah

Bawang merah setelah dijemur kemudian dibersihkan untuk

memisahkan daun bawang dari umbinya, membersihkan umbi dari

kotoran tanah, atau membersihkan dari kotoran - kotoran lain. Setelah

bawang ini bersih kemudian dapat dikemas ke dalam karung - karung
bawang.
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Gambar 1.5. Aktifitas Pembersihan Bawang Merah
Sumber: Observasi Lapangan

4. Aktifitas Pengepakan dan Pengangkutan Bawang Merah

Pengepakan adalah aktifitas memasukkan bawang merah ke

dalam karung - karung bawang yang nantinya akan dikirim

menggunakan becak, mobil pick up, atau mobil truck ( tergantung

kapasitas bawang merah yang akan diangkut ). Bawang merah ini

kemudian dikirim ke luar kecamatan, luar kota, atau ke luar pulau.

Aktifitas - aktifitas di atas dilakukan di los - los pasar yang seharusnya

untuk area perdagangan sehingga terlihat tidak teratur. Hal ini berarti

dibutuhkan penataan kembali tata ruang dengan menyediakan ruang - ruang
per aktifitas. Penataan tersebut harus memperhatikan sirkulasi antar kegiatan

sehingga akan tercipta kelancaran dalam beraktifitas di Pasar bawang
Klampok.

b. Penambahan Fasilitas untuk Aktifitas yang Dibutuhkan di Pasar Bawang
Klampok

1. Aktifitas Penyimpanan dan Pembenihan Bawang Merah

Aktifitas penyimpanan adalah menyimpan bawang merah yang
sudah bersih untuk ditampung di gudang - gudang bawang yang

selanjutnya akan dipasarkan. Gudang tempat penyimpanan ini tidak
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tersedia di Pasar Bawang Klampok, padahal keberadaan gudang ini
dibutuhkan di Pasar Bawang Klampok2 Hal ini ditunjukkan dengan
dibangunnya gudang - gudang bawang pribadi oleh para penduduk
sekitar area pasar untuk memfasilitasi aktifitas penyimpanan bawang
merah yang tidak tersedia di pasar.

*mmmmk^' j^JJ Ui
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Gambar1.6. Gudang Bawang Milik Penduduk,
Terletak di Sebelah Timur dan Selatan Pasar bawang Klampok

Sumber: Observasi Lapangan
Pembenihan bawang merah sebenarnya caranya sama dengan

penyimpanan bawang merah, namun bawang yang akan dijadikan benih
memiliki masa panen yang lebih lama dan disimpan dalam jangka waktu
tertentu. Fasilitas ini tidak ada pada Pasar Bawang Klampok, padahal ini
merupakan fasilitas yang penting dilihat dari mahalnya harga benih
bawang merah di Kabupaten Brebes.

Ruangan gudang penyimpanan dan produksi bawang merah
harus direncanakan dengan baik, terutama untuk pengkondisian
termalnya. Hal ini sangat penting karena jika pengkondisiannya kurang
sesuai, bawang merah yang disimpan dapat membusuk atau terlalu
kering.

Aktifitas yang beragam di Pasar Bawang Klampok memerlukan
penataan ruang yang sesuai, sehingga akan tercipta keteraturan yang
berdampak pada kenyamanan dalam beraktifitas. Hal ini mengindikasikan
bahwa Pasar Bawang Klampok perlu dilakukan perencanaan ulang dengan
menata fasilitas yang ada dan melengkapi fasilitas yang belum ada.

Pernyataan Kepala Pengelola Pasar Bawang Klampok.

SEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BA^^SS^K^SSrlif^SS RISKY ANDRIADI
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Ruang penyimpanan dan pembenihan bawang merah adalah ruang yang
dibutuhkan pada Pasar bawang Klampok. Ruang ini harus direncanakan
khusus dengan pengkondisisan termal yang sesuai. Pengkondisisan termal
pada ruang ini sangat penting demi 'kenyamanan' bawang merah yang akan
diproses di dalamnya.

Perencanaan kembali pasar tersebut perlu dilakukan sehingga mampu
menampung kegiatan pasar didalam menyediakan ruang sirkulasi bagi
pedagang dan pembeli / pengunjung pasar dengan pengaturan kembali sistem
sirkulasinya dengan pemisahan sirkulasi antar kelompok aktifitas di pasar tanpa
memutus hubungan antar kelompok aktifitas. Pengaturan fasilitas yang sudah
tersedia maupun dengan menambah fasilitas yang belum tersedia, sehingga
diharapkan nantinya Pasar Bawang Klampok akan menjadi Pasar dan Pusat
Pengolahan Bawang Merah yang selain berfungsi khusus sebagai tempat
penjualan bawang merah juga berfungsi umum sebagai sarana penjualan
komoditas daerah Brebes yang lainnya serta sebagai tempat pengolahan
bawang merah diantaranya sebagai tempat pengeringan, penyimpanan,
pembenihan, dan pengepakan.

1.1.3. Latar Belakang Perencanaan

Uraian - uraian di atas dapat diambil kesimpulan latar belakang
perencanaan Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah, yaitu :

a. Brebes merupakan sentra tanaman bawang merah di Jawa Tengah.
Pertanian bawang merah merupakan hal yang penting di Kabupaten
Brebes, karena bawang merah merupakan produk yang diunggulkan di
Kabupaten Brebes. Keadaan geografis Kabupaten Brebes yang
mendukung baik untuk produksi bawang merah dan jumlah produktifitas
bawang merah yang meningkat membuat keberadaan Pasar Bawang
dan Pusat Pengolahan Bawang Merah sangat dibutuhkan di Kabupaten
Brebes.

b. Keadaan eksisting Pasar Bawang Klampok yang sudah tidak terawat
dan teratur, serta kelengkapan fasilitas penunjang yang kurang membuat

qFRAr-Ai dacad n„( o, ,„„,- „ RE • DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOKbbBAGAI PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BAWANG MERAH Dl KABUPATEN BREBES RISKY ANDRIADI
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perencanaan kembali pasar tersebut perlu dilakukan sehingga mampu
menampung kegiatan pasar didalam menyediakan ruang bagi pedagang
dan pembeli / pengunjung dengan pengaturan kembali fasilitas yang
sudah tersedia maupun dengan menambah fasilitas yang belum
tersedia, sehingga nantinya Pasar Bawang Klampok akan menjadi Pasar
dan Pusat Pengolahan Bawang Merah yang selain berfungsi khusus
sebagai tempat penjualan bawang merah juga berfungsi umum sebagai
sarana penjualan komoditas daerah Brebes yang lainnya serta sebagai

tempat pengolahan bawang merah diantaranya sebagai tempat
pengeringan, pengepakan, penyimpanan, dan pembenihan.

c. Sirkulasi eksisting pada Pasar Bawang Klampok yang tidak teratur dan
penataan antar fungsi bangunan yang kurang baik dapat membuat

kenyamanan beraktifitas dalam pasar terganggu. Perencanaan
pembangunan Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah nantinya
akan terbentuk dua kelompok bangunan yang berbeda fungsi yaitu
bangunan pasar bawang merah dan bangunan pusat pengolahan
bawang merah. Dua bangunan tersebut berbeda fungsi namun memiliki
ikatan hubungan aktifitas yang dekat. Penataan sistem sirkulasi diantara

kedua bangunan tersebut perlu dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan ruang sirkulasi untuk kegiatan yang terjadi di dalam Pasar
dan Pusat Pengolahan Bawang Merah tersebut.

d. Proses pengolahan bawang merah yang diantaranya pengeringan
bawang merah dengan penjemuran, pengepakan, penyimpanan bawang
merah, serta produksi benih bawang merah membutuhkan persyaratan
ruang yang khusus. Persyaratan ruang tersebut diantaranya ruangan -
ruangan itu memerlukan pengkondisian termal yang sesuai sehingga
membuat bawang merah dapat terproses dengan baik. Ruang
penyimpanan dan pembenihan bawang merah adalah ruang yang harus
lebih diperhatikan pengkondisian termalnya karena bawang akan
tersimpan dalam ruang - ruang tersebut cukup lama. Pengkondisian

«;rn,rsl DAOAD r^, „, ,„ RE ' DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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termal pada kedua ruang ini harus diperhatikan agar bawang merah
yang terproses tidak busuk atau tidak terlalu kering. Perencanaan ruang

ini dengan cara menerapkan prinsip - prinsip kenyamanan termal pada
bangunan.

12. PERMASALAHAN

1.2.1. Permasalahan Umum

Bagaimana Merencanakan ulang ( re-disain ) Pasar Bawang Klampok
menjadi Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah di Kabupaten Brebes

yang dapat mewadahi kegiatan perdagangan serta pengolahan Bawang merah.
1.2.2. Permasalahan Khusus

Merencanakan ulang (re-disain ) Pasar Bawang Klampok menjadi Pasar
dan Pusat Pengolahan Bawang Merah dengan memperhatikan :

a. Perencanaan sistem sirkulasi yang dapat menggabungkan bangunan
pasar dan bangunan pusat pengolahan dengan menyediakan

kebutuhan ruang sirkulasi yang sesuai dengan karakteristik kegiatan.
b. Merancang ruang penyimpanan dan pembenihan bawang merah

dengan pengkondisian termal yang sesuai dengan karakteristik
bawang merah.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan

Menyusun konsep perancangan Pasar Bawang Klampok menjadi Pasar
dan Pusat Pengolahan Bawang Merah yang mampu mewadahi aktifitas jual beli
komoditas unggulan daerah Brebes tersebut tanpa mengabaikan aspek
kenyamanan bagi user/pengguna dalam beraktifitas di dalam bangunan
tersebut.

1.3.2. Sasaran

Menghasilkan rancangan ulang Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang
Merah yang merupakan sarana perdagangan dan pengolahan komoditas

.„_„,„„ RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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unggulan daerah Brebes yang merespon pada penataan pola sirkulasi yang
dapat menghubungkan dua fungsi bangunan yang berbeda yaitu pasar dan
pusat pengolahan bawang merah dengan menyediakan ruang sirkulasi yang
sesuai dengan karakter kegiatan sirkulasi di pasar dan pusat pengolahan serta
pengkodisian termal pada ruang penyimpanan dan pembenihan bawang
merah.

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan dibatasi pada kebutuhan ruang sirkulasi serta
pengkodisian termal pada ruang penyimpanan dan pembenihan bawang
merah.

a. Pembahasan pada pemilihan pola sirkulasi tata ruang, sehingga
mendapatkan pola sirkulasi yang dapat menghubungkan
bangunan pasar dan pusat pengolahan yang berbeda aktifitasnya
pada rancangan dan kemudian menentukan besaran ruang
sirkulasi yang dibutuhkan.

b. Pembahasan pada pengkondisian termal pada ruang
penyimpanan dan pembenihan bawang merah sehingga didapat
ruang yang sesuai dengan kebutuhan.

1.5. METODE PEMBAHASAN

1.5.1. Tahap Pengumpulan Data dan Teori

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan teori, baik secara
tentorial maupun faktual sehingga diperoleh data dan teori yang sesungguhnya
untuk memecahkan suatu masalah. Adapun perolehan data dan teori dilakukan
dengan cara :

a. Studi literatur, yaitu mempelajari aspek-aspek :
1. Teori mengenai pertanian bawang merah

2. Teori mengenai Bangunan Pasar dan Pusat pengolahan.
3. Teori mengenai aturan standar dimensi pasar
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b. Observasi / pengamatan terhadap objek yang terkait dengan Pasar
Bawang Klampok, observasi dilakukan dengan cara :

1. Observasi langsung, yaitu pengamatan langsung ke lokasi

untuk mengetahui aktifitas apa saja yang terjadi pada Pasar

Bawang Klampok serta macam fasilitas yang berada

didalamnya beserta kebutuhan ruang dan besarannya.

2. Observasi tidak langsung melalui situs-situs internet, buku-

buku, majalah, dan sebagainya yang berhubungan dengan
permasalahan.

c. Interviev dengan pihak-pihak yang terkait dengan bawang merah dan
Pasar Bawang Klampok.

d. Survey instansional ke instansi-instansi pemerintah untuk

memperoleh data-data yang berhubungan dengan permasalahan.
1.5.2. Tahap Analisa dan Sintesa

Pada tahap ini dilakukan analisis untuk mendapatkan pendekatan
konseptual perancangan yang kemudian akan diperoleh sintesa permasalahan
berupa konsep perencanaan dan perancangan, analisis mengenai:

a. Tinjauan keberadaan Pasar Bawang Klampok terhadap

kebutuhan akan ketersediaan fasilitas dalam aktifitas

perdagangan bawang merah.

b. Macam sirkulasi dan kebutuhan untuk ruang sirkulasinya yang
terjadi di dalam pasar dan pusat pengolahan bawang merah.

c. Karakter kegiatan penyimpanan dan pembenihan bawang merah
sehingga didapat rancangan ruang yang sesuai.

1.5.3. Tahap Perumusan Konsep

Tujuan dari tahap perumusan konsep yaitu untuk mendapatkan konsep
yang sesuai dengan rancangan Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah,
meliputi:

a. Pola sirkulasi

b. Pengkondisian termal pada ruang
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c. Penataan ruang dalam

d. Penataan ruang luar

e. Konsep struktur dan material

f. Konsep utilitas

g. Penampilan bangunan

16. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

1. BAB I : PENDAHULUAN

Latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan sasaran,
lingkup pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan,
keaslian penulis, dan diagram pola pikir.

2. BAB II : KAJIAN PUSTAKA DAN OBSERVASI

Tinjauan umum pasar, tinjauan Kabupaten Brebes, tinjauan Pasar
Bawang Klampok, kajian pustaka, studi kasus, arahan disain, konsep
pengembangan.

3. BAB III : SKEMATIK PROGRAM

Konsep dasar perancangan, tinjauan persyaratan bangunan di
Kecamatan Wanasari, pelaku kegiatan, analisa kegiatan dan pelaku,
analisa kebutuhan ruang, analisa besaran ruang, organisasi ruang,
analisa site, zoning, plotting.

4. BAB IV . SKEMATIK DISAIN

Konsep ruang sirkulasi, konsep pengkondisian termal, konsep
lansekap, modul perancangan, konsep floor plan.

1.7. KEASLIAN PENULISAN

a. Re - Disain Pasar Kota Purbalingga, oleh Lucky Hanifan, TGA, 2002.
Penekanan : Efisisensi da kenyamanan sistem sirkulasi dan tata ruang

dagang dengan merespon kebutuhan ruang dagang
pedagang kaki lima.
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Perancangan dan perencanaan ulang pada Pasar Kota

Purbalingga ini menekankan pada keefisiensian serta kenyamanan pola

sirkulasi dan penataan tata ruang dagang yang merespon pada

kebutuhan ruang dagang pedagang kaki lima. Penekanan yang terjadi

terkonsen untuk memfasilitasi user khusus yaitu para pedagang kaki

lima.

Sistem sirkulasi yang dibahas pada karya tulis di atas dapat

diadaptasi pada perancangan pasar bawang merah, namun perlu

peninjauan khusus agar pemilihan pola sirkulasi tersebut dapat diaplikasi

pada pusat pengolahan bawang merah serta hubungan antar keduanya.

Re - disain Pasar Bawang Klampok ini merespon pada pemilihan

sirkulasi yang tepat sehingga kedua bangunan (pasar dan pusat

pengolahan) yang berbeda fungsi dapat terhubung dengan baik.

User/pengguna dalam perancangan ini adalah para pengguna pasar dan

pusat pengolahan termasuk bawang merah sebagai 'pengguna' pusat

pengolahannya.

Penataan Pasar Lama Kotamadya Madiun sebagai Pasar Sayur dan

Buah - Buahan, oleh Hernuk Hangriani, TGA, 1997.

Penekanan : Karakteristik berdagang

Tulisan tugas akhir ini membahas tentang penataan kembali

Pasar Lama Kotamadya Madiun yang merupakan pasar umum menjadi

pasar sayur dan buah - buahan dengan menekankan pada karakteristik

perdagangan para pedagang sayur dan buah - buahan di pasar

tersebut.

Perbedaan yang timbul dari permasalahan di atas dengan re -

disain Pasar Bawang Klampok adalah pada perubahan status Pasar

Lama Kotamadya Madiun yang dulunya adalah pasar umum menjadi

pasar khusus yang memperdagangkan sayur dan buah - buahan,

sedangkan re - disain Pasar Bawang Klampok adalah merencanakan
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ulang pasar yang khusus menjual - belikan bawang merah menjadi
pusat perdagangan dan pengolahan bawang merah.

18. DIAGRAM POLA PIKIR

LATAR SELAKANG

Produksi pertanian hawanq merah di Brebes
2 Konrisifc* Pasar Bawang Klampok

3 Aktrfitas yang semakm kompieks
pada Pasar Bawang Ktnmpok

PERMASALAHAN

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana Merencanakan ulang (
re-desam ) Pasar Bawang Klampok menjadi
Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah di
Kabupaten Brebes yang dapat mewadahi
kegiatan perdagangan serta pengolahan
bawang merah.

PERMASALAHAN KHUSUS
1. Perencanaan sistem sirkulasi yang dapat
menghubungkan bangunan pasar dan bangunan
pusat pengolahan dengan menyediakan
kebutuhan ruang sirkulasi yang sesuai dengan
karakteristik kegiatan.
2. Merancang ruang penyimpanan dan
pembenihan bawang merah dengan
pengkondisian termal yang sesuai dengan
karakteristik bawang merah.

TINJAUAN UMUM PASAR TINJAUAN PASAR

BAWANG KLAMPOK

1 Lokasi

2 Betas-batas
3 Dataeksisting
4 Perkembangan kegiatan
h 1 injauan hsik

SISTEM SIRKULASI

1.Komponen

2 Efisiensi dan kenyamanan
3.Faktor yang merppengaruhi

ANALISIS

1 Analisis site

2 Pelaku kegiatan
3 Aratsa kegetan dan pdaku
•» AraSsis kebutLhanruang
5 Anafcsts besaran ruang

KONSEP DESAIN

Pemanfaatan potens< dan karaktensbk Kegiatan sebagai
perancangan PasardanPjsa Pengdahan Bawang Merah

Diagram 1.1. Pola Pikir

PENGKONDISIAN THERMAL
PADA BANGUNAN

1 .Pengkondisian thermal
pada area pasar
2 Pengkondisisan thermal
pada pusat pengolahan
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN OBSERVASI

2.1. TINJAUAN UMUM PASAR

2.1.1. Pengertian Pasar dan Pusat Pengolahan

2.1.1.1. Pengertian pasar

Pengertian pasar secara sederhana adalah tempat bertemunya penjual

dan pembeli, namun terdapat berbagai pengertian pasar secara umum antara

lain :

a. Pasar adalah suatu tempat orang jual-beli, pekan, tempat aneka

pertunjukan, kedai, warung, kios dan sebagainya, lingkungan tempat

suatu barang dapat laku atau tidak sama sekali3

b. Pasar adalah tempat jalinan hubungan antara pembeli dan penjual

serta pertukaran itu4.

c. Pasar adalah suatu lembaga formal yang dikelola oleh Pemerintah

Daerah sebagai sarana perekonomian masyarakat dalam wilayah

tertentu yang berfungsi sebagai transaksi jual beli antara pedagang

dan pembeli, sehingga terjadi adanya kontak sosial antara

masyarakat setempat dan sekitarnya5.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pasar adalah suatu

tempat untuk melakukan aktifitas jual beli barang, dan juga merupakan tempat

terjadinya kontak sosial masyarakat dengan lingkungan sebagai lembaga

formal yang dikelola oleh Pemerintah Daerah sebagai sarana perekonomian

masyarakat.

2.1.1.2. Pengertian Pusat Pengolahan

3Kamus Besar Bahasa Indonesia, Terbitan ke-2, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka.
4Steiner, 1996.
5Hernuk Hanggriani, Penatan Pasar Lama Kotamadya Madiun sebagai Pasar Sayur dan Buah-buahan,
Tga Arsitektur, FTSP Ull, 1997.
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Pusat pengolahan adalah suatu tempat dimana terjadi kegiatan

pengolahan barang/bahan mentah menjadi barang/bahan yang lebih sempurna

atau siap pakai yang biasanya melalui berbagai tahapan proses kegiatan.

2.1.1.3. Pengertian Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah

Pasar bawang merah merupakan tempat menampung dan memasarkan

komoditas bawang merah. Para penjual yang ada pada pasar bawang berasal

dari daerah sekitar yang biasanya menerima bawang merah dari pemasok dan

kemudian menjualnya kepada para konsumen. Pada umumnya para

konsumennya adalah perseorangan baik yang langsung dikonsumsi sendiri

maupun yang akan dijual kembali dalam jumlah besar atau para pedagang

eceran.

Sebelum siap dipasarkan, bawang merah harus melewati beberapa

proses pengolahan. Diantaranya adalah pembersihan, pembenihan,

pengeringan, pengepakan, penyimpanan, dan pembenihan kemudian bawang

merah tersebut siap untuk dipasarkan.

Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah adalah suatu tempat untuk

melakukan aktifitas perdagangan bawang merah dan dapat mewadahi semua

aktifitas pengolahan bawang merah yang meliputi pembersihan, pembenihan,

pengeringan, penyimpanan dan pembibitan bawang merah sehingga siap untuk

dipasarkan serta merupakan tempat terjadinya kontak sosial masyarakat

dengan lingkungan sebagai lembaga formal yang dikelola oleh Pemerintah

Daerah sebagai sarana perekonomian masyarakat.

2.1.2. Pembagian Pasar:

1. Pasar Menurut Variasi Barang yang Dijual6 :

a. Specialty Shop

Pertokoan yang hanya menjual satu macam barang.

b. Variety and General Household Store

Pertokoan yang menyediakan barang dengan harga murah.

c. Super Market

David Mun, Shop a Manual of Planning and Design, The Architectural Press, London, 1981, hal.ll
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Pertokoan eceran yang sebagian besar menjual makanan dan

dilengkapi dengan barang - barang sambilan seperti pakaian dan

barang - barang rumah tangga.

d. Hiper Market

Pertokoan yang menjual barang - barang kebutuhan rumah

tangga dengan harga relatif murah, dengan pelayanan swalayan

dalam jumlah besar dan pembayaran kontan.

e. Departement Store

Suatu usah penyediaan kebutuhan masyarakat mulai dari jenis

makanan sampai pada peralatan dan bahan kebutuhan rumah

tangga serta jasa.

Pasar bawang merah merupakan pasar yang kegiatan

utamanya adalah jual beli bawang merah yang termasuk dalam jenis

specialty shop (barang yang dijual khususnya bawang merah),

namuntidakmenutup kemungkinan terdapat aktifitas - aktifitas

perdagangan lain sebagai aktifitas penunjangnya.

2. Pasar Menurut Lingkup dan Batasan Pelayanan :

Terdapat suatu tingkatan dalam konteks lingkup dan batas

pelayanan pasar yang pada akhirnya terjadi hirarki dalam sistem

perdagangan dalam suatu wilayah atau daerah tersebut. Hirarki

perdagangan tersebut dikelompokkan berdasarkan spesifikasi

fasilitas populasi pelayanan, skala radius pelayanan, perkiraan

kepadatan dan status pasar sebagai berikut7 :

a. Pasar Kota Besar, pasar dengan spesifikasi:

1) Fasilitas yang antara lain perkantoran ekonomi, pertokoan,

perpasaran, kantor-kantor pelayanan umum dan civic center.

2) Populasi pelayanan meliputi wilayah kota dan regional.

3) Skala radius pelayanan 5-10 KM.

Soewito, Optimasi Penggunaan Ruang pada Pasar Wilayah di Kota Besar, Tga Teknik Arsitektur, FT
IfJM 1Q77UGM, 1972
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4) Perkiraan kepadatan (jumlah pedagang per Ha ) sebesar 300
jiwa/Ha.

5) Status pasar merupakan kategori Pasar Kota.

b. Pasar Kota Pembantu :

1) Fasilitas yang antara lain perkantoran ekonomi, pertokoan,
dan perpasaran.

2) Populasi pelayanan meliputi wilayah kota dan regional.
3) Skala radius pelayanan 3-5 KM.

4) Perkiraan kepadatan sebesar 200-250jiwa/Ha.

5) Status pasar merupakan kategori Pasar Kota.

c. Pasar Kota Wilayah :

1) Fasilitas yang antara lain perkantoran ekonomi, pertokoan,

dan perpasaran, kantor-kantor pelayanan umum (bank, kantor
pos dan Iain-Iain) dan civic center.

2) Populasi pelayanan melayani sekitar 250.000 jiwa penduduk.
3) Skala radius pelayanan 2-3 KM.

4) Perkiraan kepadatan sebesar 150-200 jiwa/Ha.

5) Status pasar merupakan kategori Pasar Wilayah.
d. Pasar Wilayah Pembantu :

1) Fasilitas yang antara lain pertokoan, dan kantor-kantor

pelayanan umum (bank, kantor pos dan Iain-Iain).

2) Populasi pelayanan melayani sekitar 70.000-250.000 jiwa
penduduk.

3) Skala radius pelayanan 1,5-2 KM.

4) Perkiraan kepadatan sebesar 100-150 jiwa/Ha.

5) Status pasar merupakan kategori Pasar Wilayah.
e. Pasar Lingkungan :

1) Fasilitas yang antara lain perkantoran ekonomi, kantor-kantor
pelayanan umum dan civic center.
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2) Populasi pelayanan melayani sekitar 20.000-70.000 jiwa

penduduk.

3) Skala radius pelayanan 1,5 KM.

4) Perkiraan kepadatan sebesar 80-100 jiwa/Ha.

5) Status pasar merupakan kategori Pasar Kecamatan.

f. Pasar Lingkungan Pembantu :

1) Fasilitas yang antara lain pertokoan dan perpasaran.

2) Populasi pelayanan melayani sekitar 5.000-20.000 jiwa

penduduk.

3) Skala radius pelayanan 1 KM.

4) Perkiraan kepadatan sebesar 80-100 jiwa/Ha.

5) Status pasar merupakan kategori Pasar Lingkungan.

g. Pasar Retail:

1) Fasilitas yang antara lain warung-warung dan toko-toko kecil.

2) Populasi pelayanan melayani sekitar 500 jiwa penduduk.

3) Skala radius pelayanan 1 KM.

4) Perkiraan kepadatan sebesar 80-100 jiwa/Ha.

5) Status pasar merupakan kategori Pasar Perumahan.

Jenis pasar-pasar di atas tergantung dari jenis pelayanan dan

banyaknya populasi yang dapat dilayani oleh pasar tersebut. Dalam

hal ini kategori Pasar Bawang Klampok adalah termasuk dalam

kategori Pasar Kota Besar dimana jangkauan pelayanannya adalah

khususnya wilayah Kecamatan Wanasari dan daerah sekitarnya

dalam lingkup wilayah Kabupaten Brebes serta biasanya dikirim ke

luar kota bahkan luar pulau (Sumatra8).

2.1.3. Pasar sebagai Sistem Pelayanan9

2.1.3.1. Konsumen Pasar

Konsumen pasar adalah para pengunjung pasar yang membutuhkan

barang atau jasa dalam pasar tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Data Kantor Pasar Bawang Klampok.
9Lucky Hanifan, Re-disain Pasar Kota Purbalingga, TA Arsitektur, Ull, 2002.
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Tingkatan kebutuhan para konsumen tergantung dari banyaknya barang atau

jasa tersebut dibutuhkan. Ada konsumen yang mengkonsumsi untuk dirinya
sendiri dan ada juga yang dijual lagi untuk mendapat keuntungan. Konsumen

pasar berdasarkan kebutuhan dapat dibedakan meliputi:

a. Konsumen langsung, yaitu konsumen yang membutuhkan barang dari

pasar yang nantinya akan digunakan untuk kebutuhan sehari-harinya

dan tidak dijual lagi. Biasanya jumlah barang yang dibeli konsumen ini

relatif sedikit dan bersifat eceran.

b. Konsumen tidak langsung, yang membutuhkan barang atau jasa bukan

hanya untuk dirinya sendiri tapi juga nantinya akan dijual lagi untuk

mendapat keuntungan. Konsumsi barang atau jasa dalam jumlah besar

dan dilakukan dalam partai grosiran atau kulakan.

Dari definisi di atas, kedua jenis konsumen tersebut ada pada Pasar

Bawang Klampok. Mereka membeli bukan hanya dalam partai kecil, namun
juga dalam partai besar/kulakan. Pembelian dalam partai besar mendominasi di

Pasar Bawang Klampok yang biasanya akan dikirim dan dijual kembali ke luar
kota/luar pulau.

2.1.3.2. Pedagang Pasar

Dilihat dari lokasi keberadaan tempat berdagangnya, pedagang dapat
dibedakan/dikelompokkan meliputi :

a. Pedagang formal, adalah pedagang yang menempati bangunan kios

permanen dan dipisah satu dengan yang lainnya yang menggunakan

dinding pemisah mulai dari lantai sampai langit-langit yang digunakan
untuk tempat berjualan.

b. Pedagang Informal, yaitu pedagang yang mempunyai tempat berdagang
tetap tetapi tidak permanen berupa los-los dan termasuk juga pedagang

kaki lima. Dengan perbedaan mengenai:

1) Pedagang los pasar: dalam berjualan meletakkan barang pada los -

los pasar yang ada di lingkungan pasar.
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2) Pedagang kaki lima : berjualan di luar bangunan pasar, biasanya

dengan mendirikan tenda - tenda, meja bongkar pasang, gerobak

dorong atau tempat meletakkan barangnya tidak permanen, serta

membawa pulang barang dagangannya.

c. Pedagang keliling, adalah pedagang yang langsung membawa barang

dagangannya dan menjualnya. Padagang ini tidak mempunyai tempat

tetap

Di Pasar Bawang Klampok terdapat pedagang formal yang menempati

kios - kios pasar. Pedagang informal juga ada di pasar ini, mereka menempati

los - los pasar. Jenis pedagang yang lainnya adalah pedagang kaki lima yang

berjualan di tempat yang tidak permanen dan pedagang keliling yang langsung

membawa barang dan memperdagangkannya.

2.1.3.3. Materi Perdagangan Pasar

a. Jenis materi barang dagangan.

Barang pecah belah dan bukan pecah belah seperti barang

sandang - pangan, barang kelontong, perkakas rumah, dan barang

lainnya.

Bawang merah merupakan bukan barang pecah belah karena

merupakan barang pangan yang biasanya dipakai untuk bumbu masak

dan pelengkap makanan.

b. Sifat materi barang dagangan

Merupakan sifat fisik yang terkandung dalam barang dagangan yang

meliputi:

1) Barang bersih dan kotor.

2) Barang yang menimbulkan bau atau tidak bau.

3) Barang basah atau kering.

4) Barang awet dan tidak awet.

Bawang merah mempunyai sifat fisik yang bersih/kotor, basah,

tidak awet, serta menimbulkan bau yang menyengat.

c. Tingkat urgensi barang dagangan, meliputi:
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1) Barang kebutuhan sehari - hari.

2) Barang kebutuhan berkala.

3) Barang yang tidak selalu dibutuhkan.

Adakalanya bawang merah sebagai barang kebutuhan sehari -

hari dan ada kalanya hanya merupakan barang kebutuhan berkala.
d. Cara pengangkutan :

1) Dijinjing dengan kantong - kantong.

2) Diangkat pakai gerobak.

3) Dibawa menggunakan kendaraan (mobil, motor, becak, dll).

Jika dalam jumlah kecil bawang merah cukup dijinjing dengan

kantong. Jika agak banyak dan dibawa jarak dekat menggunakan becak.

Namun kalau dalam partai besar biasanya menggunakan mobil pick up
atau truk.

e. Cara penyajian barang dagangan :

1) Penyajian sederhana, seperti untuk barang dagangan sayur - mayur,
bumbu - bumbu masakan dan lain sebagainya.

2) Penyajian sedang, seperti untuk barang dagangan beras dan barang
pangan yang diproses.

3) Penyajian baik, seperti barang dagangan kelontong atau gerabah.

4) Penyajian khusus, seperti baju, kaca mata, perhiasan, dan lainya
yang memerlukan rueng pamer khusus.

Untuk bawang merah, cara penyajiannya sederhana, tetapi butuh
ruangan khusus untuk pengolahannya.

2.1.3.4. Fasilitas Kegiatan Pasar

a. Fasilitas fisik

Secara garis besar fasilitas fisik yang harus ada di dalam
lingkungan pasar adalah :

1) Jaringan jalan pencapaian (sirkulasi).

2) Angkutan manusia dan barang.

3) Parkir kendaraan.

C„^„„A RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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4) Halte penumpang.

5) Bangunan pasar (ruang jual - beli, ruang pengelola, gudang, dll).
6) Jaringan utilitas (listrik, air, telepon, sampah, dll).
7) Fasilitas penunjang (taman, ruang terbuka, km/wc, mushola, dll).

b. Fasilitas non fisik

1) Jawatan pasar atau dinas pasar.

2) Dinas pengelola pasar dibawah jawatan pasar.
3) Pelayanan umum (bank, koperasi, wartel, dll).

2.1.4. Kebutuhan Ruang dalam Pasar

2.1.4.1. Ruang Jual Beli / Perdagangan

Ruang jual beli dapat dibedakan berdasarkan ruang terbuka, ternaung,
dan tertutup yang meliputi:

a. Kios

Merupakan ruangan dalam bangunan pasar yang dipisah -
pisahkan satu dengan yang lainnya dengan dinding pemisah mulai dari
lantai sampai dengan langit - langit yang dipergunakan untuk usaha
berjualan.

b. Los

Ruangan dalam lingkungan pasar yang berupa bangunan beratap
namun tidak bersekat.

c. Bango - bango atau tenda - tenda

Ruangan berbentuk bangunan sederhana yang tidak permanen
umumnya terbuat dari bambu atau kayu yang beratapkan seng, terpal
plastik, atau anyaman bambu yang berada di luar bangunan pasar.
Biasanya terdapat pada daerah sirkulasi.

d. Ruang terbuka

Ruang jual - beli untuk para pedagang kaki lima pada saat - saat
tertentu di tempat terbuka.

2.1.4.2.Ruang Distribusi dan Pengolahan Bawang Merah

SEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN B^^TfS^SSSSl^^ RISKY ANDRIADI
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Merupakan ruang - ruang yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan
penyaluran barang dagangan dan ruang yang dibutuhkan untuk fasilitas

pengolahan bawang merah, meliputi:, meliputi:

a. Ruang parkir untuk kendaraan bongkar muat bawang merah (parkir
khusus).

b. Gudang penyimpanan bawang merah (gudang induk).

c. Ruang pembenihan (ruang penyimpanan bakal benih bawang merah).
d. Ruang jemur dan pembersihan bawang merah.

e. Ruang pengepakan.

2.1.4.3.Ruang Pengelola Pasar

Ruang untuk menampung kegiatan pengelolaan lingkungan pasar,
meliputi:

a. Ruang kantordan ruang administrasi pasar

b. Ruang keamanan pasar

c. Ruang gudang investasi pengelolan pasar(penyimpanan alat - alat)
d. Lavatory pengelola pasar

2.1.4.4.Ruang Penunjang Pasar

Ruang yang menunjang kegiatan utama di dalam pasar:

a. Ruang parkir umum, parkir khusus dan halte pengguna pasar.
b. Tempat pembuangan dan pengolahan sampah.
c. Musola.

d. Lavatory.

e. Pos keamanan.

Ruang lainnya yang diperlukan, tergantung dari jenis dan tingkatan pasar
tersebut.

f.
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2.2. TINJAUAN KABUPATEN BREBES

Kabupaten Brebes terletak di bagian Utara paling Barat dari Propinsi
Jawa Tengah dan terletak diantara koordinat 108° 41'37,7" -109° 11 '28,92"
Bujur Timur dan 6° 44'56'5" - 7° 20,51,48" Lintang Selatan dengan batas-batas
sebagai berikut:

Sebelah Utara

Sebelah Timur

Sebelah Selatan

Sebelah Barat

Laut Jawa

Kabupaten dan Kota Tegal

Pembantu Gubemur Wilayah Banyumas

Pembantu Gubernur Wilayah Cirebon

Brebes merupakan kota kecil yang berada di jalur lalu-lintas pantai utara
(Pantura) dan merupakan pintu gerbang ke Jawa Tengah dari arah barat di
samping berbatasan dengan wilayah Jawa Barat, menjadikan daerah ini
sebagai kota lintasan yang cukup penting. Kabupaten Brebes terdiri atas
dataran rendah, dataran tinggi, pegunungan dan perbukitan dengan iklim tropis.
Kondisi itu menjadikan kawasan tesebut sangat potensial untuk pengembangan
produk pertanian seperti tanaman padi, hortikultura, perkebunan, perikanan,
petemakan dan banyak lagi. Salah satu hasil buminya dan menjadi komoditas
yang diunggulkan di Kabupaten Brebes yaitu bawang merah.
2.2.1. Keadaan Iklim dan Topografi Kabupaten Brebes yang Mendukung
Bidang Pertanian bawang merah10

Kawasan Kabupaten Brebes termasuk di dalam bagian daerah geologi
pegunungan Pulau Jawa. Gunung Kumbang adalah salah satu gunung yang
dekat dengan wilayah Kabupaten Brebes. Gunung ini berpotensi baik pada
pertanian bawang merah di Kabupaten Brebes karena menghasilkan Angin
Kumbang yang baik untuk pertanian bawang merah. Angin ini berpengaruh baik
pada tanaman bawang merah terhadap laju laju fotosintesis dan pembentukan
umbinya akan tinggi. Jenis angin ini juga bertiup membawa embun yang ada
pada daun bawang. Embun tersebut biasanya sebagai tempat berkembangnya

RTRW Kabupaten Brebes, Pemerintah Kabupaten Brebes, 2000.
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hama tananaman, sehingga dengan adanya angin tersebut dapat membantu
menyehatkan tanaman bawang merah.

Ditinjau dari segi topografi, Kabupaten Brebes terbagi dalam 3 bagian,
yaitu : daerah pantai, dataran rendah dan dataran tinggi atau pegunungan.
Sebelah utara merupakan daerah pantai yang datar dan sebelah selatan
merupakan daerah pegunungan, dengan daerah tertinggi di Kecamatan
Sirampog dengan rata - rata 875 Mdpl, sedangkan terendah adalah Kecamatan
Wanasari dengan rata - rata 1 Mdpl. Bawang merah dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik di dataran rendah sampai dataran tinggi ±1.100 m
yang idealnya 0 - 800 mdpl.

Sebagian besar jenis tanah di Kabupaten Brebes adalah Alluvial Kelabu.
Hampir seluruh kecamatan memiliki tanah Alluvial Kelabu (luasnya sekitar
42.416 Ha atau sekitar 25,53 %dari luas tanah di Kabupaten Brebes), kecuali
di 5kecamatan. Tekstur tanah di Kabupaten Brebes terdiri dari fraksi liat, debu
dan pasir membentuk tanah. Sebagian besar jenis tanahnya cocok untuk
pertanian bawang merah karena jenis tanah yang paling baik adalah jenis
lempung berpasir atau lempung berdebu.

Kabupaten Brebes memiliki curah hujan yang cukup tinggi yang
menjadikan wilayahnya kaya akan sumber daya air yang sangat vital bagi
bidang pertanian. Berdasarkan kondisi terakhir curah hujan, di Kabupaten
Brebes mencapai curah hujan rata - rata per tahun sebesar 789 MM dengan
hari hujan sebesar 41 HH, dengan curah hujan tertinggi pada bulan Februari
sebesar 420 MM dengan hari hujan sebesar 18 HH dan curah hujan terendah
pada bulan September sebesar 139 MM dengan hari hujan sebesar 7HH.

Temperatur udara rata - rata di Kabupaten Brebes adalah 21,70°C dan
temperatur maksimum adalah 34°C, sehingga dapat dikatakan bahwa
Kabupaten Brebes secara umum bersuhu udara panas. Kelembababan
udaranya 37 %dan kecepatan angin kurang dari 45 km/jam.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pertanian bawang merah
merupakan hal yang penting dan bawang merah merupakan produk yang
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diunggulkan di Kabupaten Brebes. Keadaan geografis Kabupaten Brebes juga
mendukung baik untuk produksi bawang merah. Jumlah produktifitas bawang
merah yang meningkat membuat keberadaan Pasar Bawang dan Pusat
Pengolahan Bawang Merah sangat dibutuhkan di Kabupaten Brebes.
2.2.2. Keadaan Pertanian bawang merah di Kabupaten Brebes

Sumber mata pencaharian utama penduduk Kabupaten Brebes adalah di
sektor pertanian. Hal ini dapat dilihat dari prosentase umum jumlah penduduk
yang menggantungkan hidupnya pada sektor ini baik sebagai petani, maupun
sebagai buruh tani, yaitu sebesar 51,2 %11. Perbandingan prosentase antara
petani sendiri dan buruh tani secara umum atau rata - rata kabupaten adalah
sebesar 24,6 % : 26,5 %.

Bawang merah merupakan tanaman sayuran yang menjadi andalan di
Kabupaten Brebes. Luas panen bawang merah nasional tahun terakhir (2005)
menurut Dinas Pertanian Kehutanan dan Konservasi Tanah Kabupaten Brebes
adalah 96.990 Ha, sementara itu luas panen di Kabupaten Brebes pada tahun
yang sama adalah 22.210 Ha dengan produksi 231.497 ton. Data tersebut
menunjukkan bahwa kontribusi Kabupaten Brebes terhadap produksi bawang
merah nasional adalah 23,35 %atau sekitar 73 %terhadap total produksi Jawa
Tengah12 Hal ini berarti rata - rata produksi bawang merah di Kabupaten
Brebes berada di atas rata - rata produksi Propinsi Jawa Tengah (potensial)
dan menjadikan Kabupaten Brebes sebagai sentra tanaman bawang merah di
Jawa Tengah.

RTRW Kabupaten Brebes, Pemerintah Kabupaten Brebes, 2000.
Dinas Pertanian Kehutanan dan Konservasi Tanah, Pemerintah Kabupaten Brebes, 2006.
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2.3. TINJAUAN PASAR BAWANG KLAMPOK

2.3.1. Lokasi

KECAMATAN WANASARI
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Gambar 11.1 Lokasi Pasar Bawang Klampok
Sumber: DPU Kabupaten Brebes

Pasar Bawang Klampok terletak di Desa Klampok, Kecamatan
Wanasari, Kabupaten Brebes yang merupakan daerah Sub WP 1, yang artinya
daerah trsebut adalah daerah pembangunan utama daerah. Keberadan pasar
ini di tepi jalur strategis pantai utara (pantura).
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2.3.2. Batas - Batas Lokasi Pasar Bawang Klampok :

1) Sebelah Utara : Persawahan
2) Sebelah Timur :Pemukiman Penduduk Klampok
3) Sebelah Selatan: Jalan Negara Galan arteri utama pantura)
4) Sebelah Barat : Bangunan SPBU

SEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BA^^S^kS^^SSĴ £S£S
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Gambar 11.3. Pencitraan Satelit Pasar Bawang Klampok
Sumber: Google Earth

23.3. Data Pasar Bawang Klampok 13:
a. Luas Bangunan Pasar =4.294 M2

Luas Tanah = 13.107 M2

1) 5 unit los ukuran 10x 20 M

2) 3 unit los ukuran 16 x 18.5 M
3) Kantor pasar 10 x 14 M

4) Kantor ekspedisi 6 x 12 M

5) Gudang 6 x 12 M

6) Mushola8x 10 M

7) KM/WC6x7M
b. Ruko

1) Jumlah 25 buah

2) Ukuran 4 x 15 M

3) 6rukoaktif, 17 tdk aktif
c Kios

Kantor Pengelola Pasar Bawang Klampok

SEBAGAI PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN B^SSSS^iSSIS^S^ |SKS
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1) Jumlah 25 buah

2) Ukuran 4 x 5 M

3) lOkiosaktif, 13tdkaktif

d. Los Lama :jumlah 30 buah dengan ukuran6x6M
Los Baru :jumlah 28 buah dengan ukuran 5x6M

e. Pedagang Lain:

1) Pedagang kain 4orang
2) Pedagang buah 3orang
3) Pedagang makanan kecil 4orang

2.3.4. Perkembangan Kegiatan di Lingkungan Pasar Bawang Klampok
Tanaman bawang merah merupakan komoditas unggulan Kabupaten

Brebes yang hampir dihasilkan oleh semua kecamatan di Kabupaten Brebes
Brebes merupakan sentra produksi bawang merah di Jawa Tengah

Pasar Bawang Merah Klampok dulunya adalah barometer penjualan
bawang merah di Brebes. Namun akhir - akhir ini keadaanya pasar ini agak
"P.. Hal mi dikarenakan bangunan pasar yang sudah tidak optimal lagi
digunakan untuk aktiffias jual beli bawang merah. Tata ruang dagang dan
sirkulas, pasar yang sekarang juga sudah tidak beraturan lagi. Sehingga
dampak dari semua hal di atas adalah banyak timbulnya lapak - lapak bawang
merah d.sekitar pasar yang tidak masuk pada pengelolaan Pasar Bawang
Merah Klampok sehingga merugikan pendapatan daerah. Banyak lapak - lapak
bawang merah pribadi yang bermunculan yang menarik pembeli langsung ke
tempat lapak tersebut, tidak melalui Pasar Bawang Klampok

SEBAGA, PASAR CAN PUSAT PENG0LA„AN BaSS^^KI^™|SSS
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kondisi jalan yang memprihatinkan •
penumpukan tanahyang berasaldari

bawang yang masih kotor sehingga I
jikahujanmenjadi becek.

Muncul
pedagang ,-

K5 musiman "^
yang mefijual

pakaian, Huah,
dll dehgan

membangun
bangunan

tidak permjnen.

Loos yang
seharusnya
digunakan
untuk menjual
bawang malah
difungsikan
untuk menjemur,
memisahkan
bawang dari
daun.berdagang
pakaian, makanan,|
dll,sehingga
kelihatan tidak
teratur.

Daerah terminal bayanqan
angkutan kota, metromini dan bus kota Daerah Pantura yang crowded dan

-Pising namun merupakan jalur strateqis
perdagangan. a

Gambar 11.4. Analisis Eksisting Pasar Bawang Klampok
Sumber: Observasi Lapangan

2.3.5. Tinjauan Fisik Pasar Bawang Klampok
2.3.5.1.Fisik Bangunan Pasar

beberapa" hir88"" *"""**"" ""** *"^^ ten,a"9
rusak Ha"7r T""" ™** teraWa'' '***' M^ ™™*"Balng1" -WaMU *"" — «* Pen39una Pasar

^J^jzzLjr"air se,e,ah hujan *-oahwa saluran dramase yang buruk. Ini terjadi karena
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seharusnya bawang merah yang masuk ke pasar dalam keadaan bersih
namun kenyataanya masih kotor sehingga terjadi penumpukan limbah (tanah )
yang mengganggu kelancaran aliran drainasi.

Fasilitas umum di pasar ini sudah kurang memberikan kenyamanan
pada para pengguna pasar. Diantaranya adalah lavatory yang kotor serta
ketersediaan air bersih yang terkesan seadanya dengan sumur manual yang
airnya asin. M

Sirkulasi kendaraan dalam pasar yang tidak teratur. Mereka
membongkar dan menurunkan bawang merah di tempat yang tidak semestinya
Hal mi menjadikan keadaan bertambah semrawut.

Gan*ar ,1.5 Keramaian Pasar (Kir,,, *£«*£<** yan9 Tidak TeraturaDepa„ Wos
Sumber: Obseivasi Lapangan.

2.3.5.2.Tinjauan Daya Tampung Pedagang Pasar
Hanya sekitar 32% kios yang aktrf digunakan untuk berdagang dan

sekrtar 10 pedagang besar yang aktif melakukan aktifitas perdagangan bawang
merah d, los pasar". Dari data tersebut terlihat adanya penurunan aktifitas
perdagangan di Pasar Bawang Klampok. Hal ini terjadi karena fasilitas

Data Kantor Pasar Bawang Klampok.
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bangunan yang kurang memadai dan timbulnya banyak lapak - lapak milik
pribadi warga di luar area pasar15

Parkir kendaraan bongkar muat yang tidak teratur serta penempatan
pedagang informal dan kaki lima yang bercampur dengan pedagang bawang di
los pasar membuat pasar ini terkesan semrawut. Hal tersebut akan berdampak
pada arus sirkulasi baik sirkulasi pedagang dan pengunjung maupun sirkulasi
kendaraan di pasar.

2.3.5.3.Tinjauan Tata Ruang Dagang Pasar
Pasar Bawang Klampok utamanya adalah mewadahi aktifitas

perdagangan bawang merah, namun dalam kenyataanya banyak pedagang
informal yang menjual buah, pakaian, makanan, dll di sekitar los pasar Kondisi
in, dapat diartikan bahwa Pasar Bawang Klampok tidak memiliki penataan yang
ba,k sehingga tidak efektif dan kurang dapat memberikan kemudahan
Pelayanan bagi pengguna pasar. Hal tersebut terjadi karena tidak tersedianya
space khusus untuk pedagang informal seperti pedagang kaki lima, sehingga
menyita lahan para pedagang bawang di los pasar.

Secara keseluruhan Pasar Bawang Klampok tidak tertata dengan baik
sehingga perlu adanya penataan kembali sehingga dapat memberikan
kenyamanan bagi pengguna pasar dalam melakukan aktifitas perdagangannya
2.3.5.4.Tinjauan Fasilitas Penunjang Pasar

Fasilitas yang ada di Pasar Bawang Klampok hampir tidak berfungsi
sebagaimana mestinya bahkan ada yang tidak tersedia, antara lain •

a. Parkir umum kendaraan pengunjung yang bercampur dengan kendaraan
bongkar muat. Area tersebut juga dimanfaatkan untuk area jemur dan
menaruh barang dari bongkaran kendaraan. Diperparah lagi dengan
kondisi jalan yang rusak dan becek.

b. Jalur sirkulasi pejalan kaki yang terganggu.
c Jalur sirkulasi kendaraan dalam pasar di jalan lingkar pasar sudah tidak

optimal.

Pernyataan Kepala Penge,„„ Pasar bawang Klampok „„„,„^^^ ^
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d. Fungsi los pasar yang merangkap gudang dan penggunaannya

bercampur dengan pedagang kaki lima dan aktifitas lainnya yang tidak

semestinya.

e. Keberadaan gudang bawang merah yang tidak tersedia dan juga tempat

pembuangan limbah serta pengolahannya.

f. Sanitasi yang buruk dan lavatory yang kotor.

g. Keberadaan kios yang tidak dimanfaatkan secara maksimal.

2.3.5.5.Kesimpulan

Pasar Bawang Klampok adalah tempat yang mewadahi perdagangan

bawang merah, namun pada kenyataannya bercampur dengan pedagang -

pedagang lain yang tidak seharusnya berada dalam pasar bawang merah.

Kondisi infrastruktur Pasar Bawang Klampok yang tidak teratur dan kurang

lengkap ini perlu dilakukan penataan ulang ( re - disain ) sehingga diharapkan

akan membuat nyaman para pengguna pasar dalam beraktifitas.

2.4. KAJIAN PUSTAKA

2.4.1. Sistem Sirkulasi

2.4.1.1.Komponen - Komponen dalam Unsur Sistem Sirkulasi

Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai 'tali' yang mengikat ruang - ruang

suatu bangunan atau suatu deretan ruang - ruang dalam maupun luar, menjadi

saling berhubungan. Oleh karena itu kita bergerak dalam waktu melalui suatu

tahapan ruang.

2.4.1.1.1. Unsur - Unsur Sirkulasi adalah 16:

a. Pencapaian Bangunan

Pandangan dari jauh yang mengindikasikan adanya jalur menuju

bangunan tersebut.

b. Jalan Masuk ke Dalam Bangunan

Seperti pemisah antara luar dan dalam bangunan.

c. Konfigurasi Bentuk Jalan

F. DK. Ching, Arsitektur: Bentuk, Ruang dan Susunannya, Penerbit Erlangga, Jakarta. 1996.
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Merupakan alur pergerakan orang atau kendaraan baik di dalam
maupun di luar bangunan.

d. Hubungan Ruang dan Jalan

Hubungan antara ruang - ruang di sisi jalan dengan jalan sebagai
alur sirkulasinya. Apakah terdapat tanda - tanda yang saling
berhubungan atau terdapat perhentian - perhentian.

e. Bentuk dari Ruang Sirkulasi

Apakah berbentuk koridor, balkon, galeri, tangga atau kamar.
Penerapan pada perancangan, untuk area pasar dengan menerapkan

jalur masuk yang langsung menuju entrance yang kemudian di pecah menuju
area parkir, sedangkan untuk area pusat pengolahan sirkulasi langsung
diarahkan ke tempat pembongkaran. Bentuknya cenderung linear demi
kelancaran gerak sirkulasi.

2.4.1.1.2.Konfigurasi AlurGerak17:
a. Linear

Semua jalan adalah linear. Jalan lurus dapat menjadi unsur
pengorganisir yang utama untuk suatu deretan ruang - ruang. Sebagai
tambahan, jalan dapat melengkung atau terdiri atas segmen - segmen,
memotong jalan lain, bercabang - cabang, membentuk kisaran (loop).

b. Radial

Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari atau berhenti
pada, sebuah pusat atau titik bersama.

c. Spiral

Sebuah bentuk spiral adalah suatu jalan yang menerus yang berasal dari
titik pusat, berputar mengelilinginya dengan jarak yang berubah.

d. Grid

F. DK. Ching, Arsitektur :Bentuk, Ruang dan Susunannya, Penerbit Erlangga, Jakarta. 1996.
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Bentuk grid terdiri dari dua set jalan - jalan sejajar yang saling

berpotongan pada jarak yang sama dan menciptakan bujur sangkar atau
kawasan - kawasan ruang segi empat.

e. Network

Suatu bentuk jaringan terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan
titik - titik tertentu di dalam ruang.

f. Komposit

Pada kenyataanya, sebuah bangunan umumnya mempunyai suatu

kombinasi dari pola - pola di atas. Untuk menghindarkan terbentuknya

orientasi yang membingungkan, suatu susunan hirarkis di antara jalur -
jalur jalan bisa dicapai dengan membedakan skala, bentuk dan
panjangnya.

Gambar 11.6. Konfigurasi Alur Gerak
Sumber: Arsitektur: Bentuk, Ruang dan Susunannya , F.D.K.Ching

Pada umumnya konfigurasi alur gerak pada pasaradalah menganut pola
grid. Pola ini cenderung mengotak - kotakkan pergerakan sirkulasi. Pola ini

eco„r„ „,,,.„ RE - DISA|N PASAR BAWANG KLAMPOK
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cocok diaplikasikan pada bangunan pasar dengan jumlah ruang pamer yang
banyak.

Pada perancangan, pola grid tidak dipakai karena di Pasar dan Pusat
Pengolahan Bawang Merah nantinya terdapat pengelompokan antar aktifitas
dengan pengelompokan ruang pamer yang cenderung linear. Pola yang akan
diterapkan adalah pola radial dengan penggabungan pola linear. Pola radial ini
diterapkan pada area pasar, jadi pengunjung yang masuk akan menuju area
pusat dulu kemudian akan menyebar ke area - area lain yang diinginkan. Pola
linear sendiri diterapkan pada area pusat pengolahan, karena demi kelancaran
sirkulasi bawang merah.

2.4.1.2. Efisiensi dan Kenyamanan Sistem Sirkulasi

Sistem sirkulasi pada umumnya dibedakan terhadap penggunanya
meliputi kendaraan dan pejalan kaki. Sistem sirkulasi merupakan unsur utama
dalam penyusunan pengolahan tapak. Fasilitas prasarana dalam menunjang
kegiatan yang ada, sistem sirkulasi harus efisien dan memberikan kenyamanan
terhadap pengguna. Sebagai patokan atau faktor penentu yang dijadikan dalam
menyusun sistem sirkulasi meliputi18:

1 Efisiensi Sistem Sirkulasi.

Penyusunan efisiensi pola-pola pergerakan dapat digolongkan
berdasarkan penggunanya seperti:

a. efisiensi sirkulasi kendaraan, faktor - faktor penentu seperti:
a) hemat biaya pembuatan.

b) peka terhadap ciri alam tapak.

c) pola gerak yang mudah dipahami.

b. efisiensi sirkulasi pejalan kaki, faktor-faktor penentu seperti:
1) akses atau jalur pergerakan yang langsung.

2) akses atau jalur pergerakan yang fungsional diantara kegiatan-
kegiatan.

2. Kenyamanan Sistem Sirkulasi.

Pengantar Arsitektur, Erlangga, 1994.
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Perancangan pola-pola pergerakan harus dapat memberikan
persepsi terhadap pengguna dapat digolongkan seperti:

a. kenyamanan sirkulasi kendaraan, fakto-faktor penentu seperti:
1) sedikit sekali dampak visualnya (kemacetan).
2) kemudahan dalam parkir dan kapasitas kendaraan.

b. kenyamanan sirkulasi pejalan kaki, faktor-faktor penentu seperti:
1) akses atau jalur sirkulasi yang aman (kriminal).
2) akses atau jalur sirkulasi yang mudah atau sedikit rintangannya.

Efisiensi sirkulasi kendaraan disesuaikan dengan berat kendaraan yang
lewat pada sirkulasi, terutama pada area pusat pengolahan. Pola gerak yang
linear akan mudah dipahami oleh pengguna sirkulasi. Jalan yang dibuat lebar
dan area parkir yang sesuai kapasitas kendaraan akan memperlancar sirkulasi
kendaraan.

Sirkulasi pejalan kaki dibuat senyaman mungkin dengan jalur pergerakan
yang fungsional diantara kegiatan - kegiatan serta jalur pergerakan yang dibuat
mudah, aman serta jarak yang tidak jauh untuk mencapai tempat yang
diinginkan.

2.4.2. Pengkondisian Termal Bangunan untuk Kebutuhan User / Pengguna
Pengkondisian termal pada bangunan diperlukan dan disesuaikan

dengan kebutuhan user atau pengguna. User dalam kasus ini adalah manusia
dan bawang merah. Kenyamanan bagi penjual dan pembeli di pasar bawang
dan 'kenyamanan' bagi bawang merah di gudang penyimpanan dan produksi
bawang merah serta tempat penjemurannya.

Pengkondisian iklim ruang berhubungan dengan selubung bangunan
yang menyertainya (building envelope). Selubung bangunan berperan untuk
mengatur aliran panas, mengatur kondisi ruang, serta sebagai filter (cahaya
matahari, debu).

Elemen - elemen yang ada pada selubung bangunan adalah19 :
a. Elemen Transparan:

19

Hand Out Rekayasa Termal Bangunan, Arsitektur Ull
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1) Jendela

Untuk elemen ini berhubungan dengan material yang dipakai,

luasan bukaan, sun shading.

b. Elemen Solid

1) Dinding

Berhubungan dengan material yang dipakai, ketebalan, finishing.

2) Atap

Berhubungan dengan kemiringan atap, bahan penutup atap,

ketinggian atap.

3) Lantai

Berhubungan dengan bahan yang dipakai, ketinggian lantai.

Pengkondisian termal pada rancangan dibagi dua yaitu pengkondisian pada

area pasar dengan user manusia dan pada area pusat pengolahan dengan
user bawang merah.

2.4.2.1.Pengkondisian Termal pada Area Pusat Pengolahan20

Dalam hal ini user / penggunanya adalah bawang merah. Karena itu

pengkondisian termal pada bangunan harus diatur sehingga tidak terjadi

adanya pembusukan bawang atau bawang terlalu kering.

Syarat untuk ruang penyimpanan bawang merah adalah : aerasi diatur

dengan baik, suhu gudang 25 - 30 °C kelembaban 60 - 70 %, ketersediaan
sanitasi gudang.

Ruang untuk bawang merah yang dikondisikan termalnya antara lain :

a. Tempat Jemur

Bawang merah yang sudah dipanen lalu dijemur untuk

mendapatkan kadar air umbi 80 %. Penjemuran dilakukan selama 5 -

7 hari, kemudian posisinya dibalik ( bagian umbi di atas ) lalu dijemur

lagi selama 3-4 hari. Pada penjemuran kedua ini dilakukan

pembersihan bawang dari kotoran.

Dinas Pertanian Kehutanan dan Konservasi Tanah. PROFIL BAWANG MERAH KABUPATEN BREBES
JAWA TENGAH. Kab. Brebes, 2006
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Dari gambaran di atas, menuntut perlu dibuatkan tempat
khusus untuk menjemur bawang merah yang mempunyai kondisi
iklim ruang yang sesuai.

Gudang Penyimpanan Bawang Merah

Setelah bawang merah sudah cukup kering dijemur ( kering
askip, kadar air + 85 % ), umbi bawang merah siap dipasarkan atau
disimpan di gudang bawang. Jika bawang merah disimpan di gudang,
maka memerlukan ruang yang mempunyai keadaan iklim ruang
tertentu.

Suhu ruang penyimpanan berkisar antara 25 - 30 °C dengan
kelembaban nisbi 60 - 70 %. Perlu diingat bahwa gudang yang dingin
dan lembab dapat menurunkan kualitas bawang merah yang
disimpan.

Tempat penyimpanan menggunakan rak gantung ( para -
para ), karena membuat kapasitas gudang lebih besar. Penyimpanan
bawang merah menggunakan rak gantung secara otomatis akan
membentuk lorong vertikal ke atas, sehingga memungkinkan adanya
sirkulasi udara maupun uap air.
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2.5. STUDI KASUS

2.5.1. Pasar Beringharjo Yogyakarta

44

Gambar II.7. Blok Plan Lt. 1 Pasar Beringharjo
Sumber: Observasi Lapangan

Pasar Beringharjo terletak hampir di ujung Jalan Malioboro Yogyakarta.
Di sepanjang Jalan Malioboro sendiri

merupakan kawasan perdagangan

yang ramai.

Bangunan Pasar Beringharjo

yang mempunyai 3 lantai bangunan ini

menjual berbagai macam barang

kebutuhan yang dikelompokkan

menjadi beberapa blok pasar.
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2.5.1.1.Tinjauan Sistem Sirkulasi Pasar Beringharjo

a. Sirkulasi di Dalam Pasar Beringharjo

Konfigurasi alur gerak sirkulasi di dalam Pasar Beringharjo adalah

menggunakan sistem grid yang cenderung mengotak - kotakkan alur
pergerakan.

Sedangkan sirkulasi kendaraan pengunjung dan kendaraan

bongkar muat barang melalui bagian belakang pasar menuju ke lantai 3

yang merupakan area parkir dan bongkar muat barang dagangan.

Gambaran di atas menyatakan bahwa alur sirkulasi yang terarah

dan teratur baiksirkulasi pengunjung maupun sirkulasi kendaraan.

Namun dikarenakan jumlah pedagang yang terlalu banyak dan

ramai (terutama di lantai 1) dan display barang dagangan yang tidak
beraturan membuat kenyamanan sirkulasi agak terganggu.

b. Sirkulasi di Luar Pasar Beringharjo

1) Sirkulasi Kendaraan

a) Jalan Malioboro

Sepanjang Jalan ini merupakan salah satu kawasan

perdagangan penting di daerah Yogyakarta. Jalan ini

merupakan jalan satu arah dari barat ke timur yang pada

waktu tertentu sangat padat dan ramai oleh kendaraan baik

kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.

Sirkulasi kendaraan yang akan ke area pasar bisa

melewati Jalan Malioboro atau bisa melewati Jalan Mayor

Suryotomo melewati area belakang Pasar Beringharjo.

Letak Pasar Beringharjo yang berada hampir di

ujung Jalan Malioboro ini membuat area ini menjadi
strategis untuk dikunjungi.

b) Jalan Samping Pasar

Dari Jalan Malioboro kemudian belok ke kiri akan

bertemu dengan jalan ini. Dari jalan samping pasar ini

CCD.-.,„„„,,_ RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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kemudian akan dipecah menjadi dua menuju area parkir

Taman Senopati dan menuju area parkir pasar yang

terletak di lantai 3 Pasar Beringharjo.

Kondisi jalan samping pasar yang menggunakan

sistem 2 arah ini pada jam - jam sibuk biasanya sangat

ramai bahkan sering macet, apalagi ditambah dengan

banyaknya becak dan delman yan tidak teratur yang

menjadikan kawasan jalani ini menjadi semrawut. Hal ini

menyababkan kenyamanan sirkulasi di jalan ini juga

terganggu.

2) Tempat Parkir

Tempat parkir adalah fasilitas penunjang pasar. Di Pasar

Beringharjo sendiri terbagi menjadi 2 lokasi, antara lain :

c) Tempat Parkir Taman Senopati

Terletak di sebalah selatan Pasar Beringharjo

bersebelahan dengan Benteng Vredeburg. Di lokasi ini

tersedia area parkir untuk sepeda, motor, dan mobil

pengunjung. Area ini juga dimanfaatkan untuk area

bongkar muat barang dagangan.

d) Tempat Parkir di Lantai 3 Pasar Beringharjo

Terletak di daerah belakang pasar, berada di lantai 3

Pasar Beringharjo. Digunakan khusus untuk area bongkar

muat barang dagangan dan juga sebagai area parkir

pengunjung dan kendaraan bongkar muat barang.

Dari ilustrasi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem
sirkulasi Pasar Beringharjo mempunyai:

a. Potensi

Sistem sirkulasi di dalam pasar dan di luar pasar bagi pengunjung

dan kendaraan sudah teratur yang akan memudahkan dalam

beraktifitas di Pasar Beringharjo.
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b. Kelemahan

Konfigurasi alur gerak sirkulasi dalam Pasar beringharjo yang
cenderung mengotak - kotakkan alur pergerakan membuat

pedagang yang berada di pojok kurang diperhatikan pengunjung.
Keadaan pasar yang ramai karena pedagang yang berjubel dan

cara penyajian barang yang terkesan seadanya (terutama di lantai 1)
membuat pasar kelihatan sumpek sehingga jika saat keadaan ramai

membuat kenyaman sirkulasi terganggu.

2.5.1.2.Tinjauan Pola Tata Ruang Pasar Beringharjo

Pasar Beringharjo menjual beraneka macam barang dagangan yang
dikelompok - kelompokkan berdasarkan jenis barang dagangan dan karakter
perdagangan yang nantinya akan mempermudah dalam aspek pelayanan
kepada konsumen/pengunjung. Hal ini dapat dilihat pada pengelompokkan
dengan sistem blok, sebagai berikut:

a. Lantai 1

1) Blok 1 menjual barang dagangan berupa kain dan baju seperti aneka
macam kain batik, macam - macam model gorden, termasuk baju
anak maupun baju dewasa. Display yang disajikan masih tradisional

dan terkesan seadanya. Barang dagangan tersebut dipajang dengan
ditumpuk atau digantung.

2) Blok 2 memperjualbelikan pernak - pernik, bumbu masakan dan ikan
mentah.

3) Blok 3 menjual perlengkapan otomotof seperti anderdil kendaraan,
peralatan mesin dan sebagainya.

b. Lantai 2

1) Blok 1 berupa pasar swalayan yang mendisplaykan aneka pakaian
dengan teratur dan berupa retail - retail tertutup. Terdapat juga area
penjualan telepon genggam, voucher pulsa, dan sebagainya.

2) Blok 2 merupakan tempat Kantor Pengelola Pasar. Kantor ini terletak
di lantai 2 dengan tujuan kemudahan kontrol.
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3) Blok 3 digunakan untuk barang dagangan yang tidak awet, seperti
sayuran, buah - buahan, bumbu masak dan bahan makanan olahan.

c. Lantai 3

1) Blok 1 menjual barang -barang kelontong.

2) Blok 2 menjual buah - buahan, bumbu masak, dan ikan mentah.

3) Merupakan area parkir dan area bongkar muat barang.
4) Blok 4 adalah area onderdil kendaraan, barang - barang elektronik

baik baru atau bekas, pakaian bekas, kerajinan - kerajinan bambu
dan anyaman serta warung makan.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan mengenai potensi dan
kendala di Pasar Beringharjo, adalah sebagai berikut:

a. Potensi

Dengan adanya pengelompokkan barang dagangan tersebut
membuat pengunjung yang datang akan mudah mencari barang yang
dibutuhkan. Pengelompokkan tersebut juga akan menjadikan area
perkelompok/perblok akan terbentuk sesuai dengan karakter barang
dagangan. Dengan pengelompokkan tersebut juga akan
memudahkan kontrol pada barang dagangan. Layout ruang dalam
pasar yang terbuka memudahkan pengunjung untuk melihat - lihat

barang yang dipajang.

b. Kelemahan

Pengelompokkan barang dagangan tersebut akan membutuhkan

lahan yang luas sehingga akan membuat Pasar Beringharjo menjadi
bangunan yang besar. Dengan adanya pengelompokan itu juga akan
memerlukan ruan - ruang yang lebih spesifik untuk tiap - tiap blok
kelompok barang.

2.5.1.3.Tinjauan Kenyamanan Termal Pasar Beringharjo
Pasar Beringharjo menggunakan sistem pencahayaan dan penghawaan

alami ( kecuali area pasar swalayan ). Sistem pencahayaan menggunakan
semacam skylight dan penghawaannya menggunakan ventilasi - ventilasi yang
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ada di atap bangunan. Bangunan Pasar Beringharjo ini juga dibuat tinggi, hal ini
dimaksudkan agar sirkulasi udaranya bisa lebih lancar dan tidak sumpek.
Namun karena kondisi pasar yang ramai, membuat kondisi termalnya panas
dan kenyamanan termalnya menjadi berkurang.

a. Potensi

1) Pencahayaan dan penghawaan yang alami membuat biaya
operasional pasar menjadi murah.

2) Hal di atas juga membuat maintenance pasar yang mudah.
b. Kelemahan

1) Keadaan pasar yang ramai (terutama di blok kain &baju)
menyebabkan kenyamanan termal menjadi berkurang.

2) Adanya skylight yang dimaksudkan untuk pencahayaan alami
malah membuat keadaan termal pasar bertambah panas.

2.5.1.4. Kesimpulan

Pasar Beringharjo mengunakan pola sirkulasi grid empat arah. Hal ini
cocok diterapkan karena jumlah ruang dagang yang tersedia cukup banyak.
Pola peruangan menganut pola peruangan tertutup dan terbuka. Pola
peruangan tertutup diterapkan pada ruang - ruang dagang yang menjual bahan
pakaian (sandang), sedangkan pola peruangan terbuka diterapkan di bagian
penjualan pangan. Pengelompokan ruang dagang menurut jenis barang
dagangan membuat Pasar Beringharjo dapat teratur dan mudah untuk dicari
tempat yang akan dituju.

Penghawaan dan pencahayaan di dalam pasar cenderung menerapkan
sistem alami. Terdapat skylight pada salah satu bagian pasar untuk
pencahayaan alami, dan bagian yang lain mendapatkan cahaya tidak langsung
dari pemantulan cahaya matahari. Ketinggian bangunan yang dibuat tinggi juga
mempengaruhi penghawaan di dalam bangunan. Ketinggian bangunan kira -
kira 4meter membuat sirkulasi udara dalm pasar lebih lancar.

Penerapan pada rancangan dari gambaran pasar Beringharjo adalah
dengan merencanakan pola sirkulasi yang sesuai dengan jumlah ruang dagang
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yang ada di Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah dan dengan
perencanaan yang baik untuk penghawaan dan pencahayaan di dalam pasar.

Salah satu caranya adalah dengan menempatkan skylight dan bangunan yang
dibuat tinggi.

2.5.2. Pasar Buah Ambarketawang Yogyakarta

Pasar ini terletak di dekat daerah Jalan Ring Road Selatan, tepatnya di

daerah Ambarketawang. Pasar ini bersebelahan dengan Pasar Induk

Ambarketawang. Bangunan pasar ini berlantai 1 dan hanya mempunyai satu
pintu masuk. Pasar Buah Ambarketawang khusus memperjualbelikan buah -
buahan.

TEMPAT PARKIR

KENDARAAN

BONGKAR MUAT

Gambar II.8. Blok Plan dan Alur Sirkulasi Pasar Buah Ambarketawang
Sumber: Observasi Lapangan
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2.5.2.1.Tinjauan Sistem Sirkulasi Pasar Buah Ambarketawang
Konfigurasi alur gerak sirkulasi di Pasar Buah Ambarketawang ini

menggunakan sistem grid yang mengotak - kotakkan alur pergerakan.
Sirkulasi pengunjung dan kendaraan bongkar muat barang dijadikan satu

dan arah sirkulasinya menganut sistem 2 arah (two way). Hal ini menyebabkan
aktifitas pengunjung dan aktifitas bongkar muat barang bercampur menjadi
satu.

Area parkir pengunjung terdapat di samping pasar dan erea parkir
kendaraan bongkar muat terdapat di belakang pasar. Namun tempat tersebut
tidak dimanfaatkan secara maksimal. Biasanya kendaraan pengunjung dan
kendaraan bongkar muat barang langsung parkir di depan toko yang dituju,
sehingga dapat mengganggu arus sirkulasi.

a. Potensi

Alur sirkulasi yang sederhana dan sedikitnya massa bangunan
memudahkan dalam pergerakan.

b. Kelemahan

1) Aktifitas bongkaran yang langsung di depan toko dan pengunjung
yang memarkirkan kendaraannya di depan toko, memakan lebar

jalan yang akibatnya dapat mengganggu kelancaran sirkulasi.
2) Sistem alur pergerakan yang 2 arah (two way) juga membuat

jalan terasa padat.

2.5.2.2.Tinjauan Pola Tata Ruang Pasar Buah Ambarketawang
Pola tata ruang pasar ini menggunakan sistem grid dengan kotak - kotak

yang sederhana. Hal ini dapat memudahkan alur sirkulasi.

Pada area toko yang berada di tengah berupa bangunan dengan 2ruang
yang arah hadapnya saling berlawanan (double banked room) dan yang lainnya
hanya 1 ruang saja (single banked room),

a. Potensi

Pola tata ruang mengotak dan sebaran massa bangunan yang sedikit
dapat memudahkan alur sirkulasi.
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b. Kelemahan

DJalan pasar yang dibuat dua arah dapat menyebabkan sirkulasi
silang yang merugikan.

2) Alur yang tidak beraturan membuat pembagian besaran
kesempatan toko untuk dikunjungi menjadi tidak sama, biasanya
hanya toko - toko yang terletak di bagian depan saja yang ramai
dikunjungi.

2.5.2.3.Tinjauan Kenyamanan Termal Pasar Buah Ambarketawang
Bangunan pasar berupa toko - toko yang berjajar satu lantai dan

angsung mengarah ke ruang terbuka, sehingga penghawaan alami bisa
langsung masuk ke dalam toko. Bentuk atap pelana dengan plafon yang tinggi
membuat sirkulasi udara bisa mengalir lancar sehingga dapa, membuat seti'p
toko terjaga kenyamanan termalnya.
2.5.2.4.Kesimpulan

Pasar ini menganut pola sirkulasi grid. Berbeda dengan Pasar
Benngharp, pasar buah ini melakukan aktiffias bongkaran barang langsung di
deak. ruang dagang, karena itu jalur sirkulasinya dibuat besar yang dapa.
dimuati oleh kendaraan barang. P

vann tBtTan PaSar " ben'Uknya S6Perti ki°S yan9 *er *"0» -*ulasiyang erbuka tanpa atap membua, pencahayaan dan penghawaanya dapa.
didapa, dengan baik. Jumlah kios yang tidak terlalu banyak membua, fasilitas
umum yang tersedia terkesan seadanya.

Sisi baik dari pasar ini yang dapa. diterapkan dalam perancangan adalah
dengan merencanakan tempa, bongkar mua, barang yang deka, dengan ruang
dagang yang akan diterapkan pada ruang dagang dengan kebutuhan barang
yang besar seperti kios besar dan los pasar.
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2.6. ARAHAN DISAIN

Pembahasan dari studi kasus dapat menghasi.kan kesimpulan yang
dapat dijadikan arahan disain pada perancangan. Ha, - ha. tersebut antara lain

1. Perlu adanya pembagian area antara area pasar dan area pusat
pengolahan, namun kedua area tersebut dapat terhubung dengan
sirkulasi, sehingga memudahkan dalam beraktifitas antar
kawasan.

2. Perencanaan sistem sirkulasi yang dapat menghubungkan kedua
area yang berbeda fungsi sesuai penekanan, kemudian
menyediakan ruang sirkulasi yang sesuai dengan masing -
masing karakter aktiffias.

3. Mengkondisikan termal pada bangunan pasar dan pusat
pengolahan bawang merah sehingga dapat membuat user (
termasuk bawang merah )merasakan nyaman dalam beraktifitas

4. Penentuan orientasi bangunan dan pintu masuk pada site yang
sesua, dengan situasi sekitar sehingga dapat tercipta kondisi
yang ba.k pada bangunan dan pada aktifitas di dalamnya.

2.7. KONSEP PENGEMBANGAN
2.7.1. Penzoningan

akan rfRanCan9an U'ang PaSard3n PUSat Pen90,ahan Bawa"9 ^rah Klampokakan d, bag, menjadi 2kelompok area, yaitu area pasarnya sendiri dan area
Pusa. pengolahan. Ha, ini dimaksudkan un.uk pengelompokan aktiffias yang
=ama sehmgga memudahkan dalam beraktifitas dan meminimalkan adanya
crossing antar aktifitas. y
2.7.2. Sistem Sirkulasi

besa ft'3'1 *"* ^ PaSar da" Pada area PUSat pen9°lahan ««« 9arisbesar d.gabungkan namun tetap ada pemisahan antara fungsi si*u,asi dengan
maksud agar kenyamanan sirkulasi di tiap blok dapa. terjaga dengan baik
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Gambar 11.9. Pemisahan Alur Sirkulasi

2.7.2.1. Sirkulasi Pasar Bawang Merah

Perencanaan pada area pasar juga memisahkan sirkulasi an.arasrkuias, pengunjung dengan sirku|as. barang pedggang Hg|j wa,ma
a pergerakan barang tidak mengganggu pergerakan pengunjung dan

dapat terapta kenyamanan sirkulasi bagi pengunjung

sirkulasi
barang

ruang
dagang

sirkulasi ruang -
Pengunjung dagan9g ~«

Gambar 11.10. Pemisahan Alur Sirkulasi di Area Pasar

2.7.2.2. Sirkulasi Pusat Pengolahan Bawang Merah
Pada area ini yang harus diperhatikan adalah sirkulasi kendaraan

bongkar muat bawang merah dan ketersedian lahan parkir yang memadai
Diperhatikan standar - standar ukuran untuk sirkulasi kendaraan

bongkar muat, termasuk area putar kendaraan.
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Gambar 11.11. standar Ukuran Jalan kendaraan
Sumber: Data Arsitek

2.7.3. Pengkondisian Termal Bangunan

Perencanaan pengkondisian termal pada bangunan ini dengan
memperhatikan pengaturan pada selubung bangunan.

a. Jendela / bukaan

1) Pada bangunan pasar jendela atau bukaan sebaiknya dibuat
besar untuk sirkulasi udara yang lancar, sehingga dapat

SEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN B^^S^SSSS!^^ \STsS
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mengurangi pemakaian penghawaaan buatan (ac/kipas angin)
sehingga dapat meminimalkan biaya operasional.

2) Pada bangunan Pusat Pengolahan (gudang penyimpanan)
bukaan - bukaan sebaiknya tidak langsung mengenai bawang
merah yang disimpan, karena dapat membuat bawang merah

terlalu kering. Bukaaan lebih diarahkan untuk pergantian udara
agar gudang tidak lembab.

b. Dinding

Dinding direncanakan supaya tercipta pengkondisian termal yang
baik, baik bagi bangunan pasar maupun bangunan pusat
pengolahan. Penggunaan material yang tepat dapat menjaga kondisi
termal dalam bangunan.

c. Atap

Atap bangunan pasar dibuat tinggi, karena mewadahi keramai

aktifitas yang membutuhkan ruang aliran udara yang ekstra. Bahan

penutup atap dapat meminimalkann penyerapan panas matahari.

Kemiringan atap sebaiknya sesuai dengan kemiringan atap
bangunan tropis (antara 30°- 40°).

Aplikasi ini juga bisa diterapkan pada bangunan pusat
pengolahan.

d. Lantai

Bahan penutup lantai disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
Area perdagangan menggunakan bahan yang nyaman bagi pejalan
kaki, sedangkan area sirkulasi barang dapat menggunakan
perkerasan yang cocok dan kuat. Khusus untuk area penyimpanan,
penutup lantai tidak membuat lantai menjadi lembab, karena dapat
membuat bawang merah menjadi busuk.

.„.-„ daoao r,»» RE' DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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2.7.4. Orientasi

Gambar 11.12. Orientasi Bangunan

Orientasi bangunan diarahkan ke Jalan Pantura dengan bentukan
gubahan massa yang berkesan •menerima' pengunjung yang datang,
khususnya di area pasar.

Orientasi untuk lantai jemur sebaiknya diletakkan disebelah barat site
karena dapat menerima sinar infra merah secara maksimal yang digunakan
untuk proses pengeringan bawang merah.
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BAB III

SKEMATIK PROGRAM

3.1. KONSEP DASAR PERANCANGAN

Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah merupakan pusat jual beli
khususnya bawang merah dan sekaligus sebagai pusat pengolahannya.
Lokasinya terletak di Desa Klampok, Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes.
Site ini terletak di lokasi strategis jalur perdagangan. Kedekatan site dengan
area pertanian bawang merah menjadikan site ini ideal untuk dibangun Pasar
dan Pusat Pengolahan Bawang Merah.

a. Lokasinya strategis di tepi Jalan Pantura dan dekat area pertanian
bawang merah.

b. Pencapaian mudah karena berada di pinggir jalan besar.
c. Kelengkapan fasilitas infrastruktur yang menunjang bangunan.

3.2. TINJAUAN PERSYARATAN BANGUNAN Dl KECAMATAN WANASARI
Tabel 111.1. Peraturan Bangunan di kecamatan Wanasari
Sumber: RTRK DPP Sawojajar Kecamatan Wanasari

No Parameter Ketentuan

1 Garis Sempadan Bangunan (GSB) 30 Meter dari As Jalan

2 Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 80%

3 Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 3,2

4 Tinggi Bangunan
2-3 Lantai

3.3. PELAKU KEGIATAN

Para pelaku kegiatan di Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah
adalah sebagai berikut:

a. Penjual

ccDjrAimr.nr,.. ~ RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOKSEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BAWANG MERAH Dl KABUPATEN BREBES RISKY ANDRIADI
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Pelaku yang memanfaatkan bangunan sebagai area penjualan
barang miliknya. Penjual disini dibagi dua, yaitu penjual yang menyewa
gudang dan lantai jemur di area pusat pengolahan kemudian menjual
bawang merahnya di area pasar dan penjual yang hanya mempunyai
ruang dagang di area pasar.

b. Pengunjung/Pembeli

Para pelaku kegiatan yang mengunjungi, melihat - lihat,
menawar, serta membeli atau melakukan transaksi pada barang yang
dijual. Pembeli dibagi dua : pembeli grosir dan pembeli eceran.

c. Pengelola

Pelaku kegiatan yang mengurus dan mengelola Pasar dan Pusat
Pengolahan Bawang Merah demi keteraturan dan kelancaran beraktifitas
dalam bangunan tersebut.

d. Bawang Merah

Dianggap sebagai user/pengguna karena merupakan obyek yang
dibahas untuk difasilitasi menggunakan fasilitas di pasar dan pusat
pengolahan.

3.4. ANALISA KEGIATAN DAN PELAKU

3.4.1.Analisa Pola Hubungan Kegiatan

Kegiatan - kegiatan yang ada di Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang
Merah antara lain :

a. Kegiatan Utama

Kegiatan utama yang ada adalah kegiatan perdagangan dan
kegiatan mengolah bawang merah diantaranya adalah penjemuran,
penyimpanan, pembenihan, pengepakan, dan sebagainya.

b. Kegiatan Penunjang

Adalah kegiatan yang menunjang dan cenderung melayani
kegiatan utama, antara lain menangani masalah limbah yang dihasilkan

SEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BA^rpi^KAtS^-J^gg|KS
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dari kegiatan utama, dan pemanfaatan jaringan utilitas yang mendukung
kegiatan utama.

Kegiatan Pelayanan

Kegiatan yang bersifat melayani kebutuhan pengguna pasar.
Kegiatan pelayanan merupakan kegiatan servis yang sifatnya membantu
dalam kelancaran kegiatan utama maupun kegiatan penunjang.

d. Kegiatan Pengelola

kegiatan untuk mengelola bangunan berupa kegiatan
administrasi, koordinasi, komunikasi, keamanan dan kebersihan pasar
sehingga tercipta keteraturan dalam beraktifitas di Pasar dan Pusat
Pengolahan Bawang Merah.

Kegiatan - kegiatan di atas saling berhubungan dan merupakan satu
paket kegiatan dalam Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah. Hubungan
tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Diagram 111.1. Hubungan antar Kegiatan
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3.4.2.Analisa Kegiatan

3.4.2.1.Kegiatan Pengelola

PARKIR -— >

ADMINISTRASI

KDDRDINASI

RETRIBUSI

KEAMANAN

KEBtRSIHAN

DATANG
»

ISTIRAHAT

SOLAT » f'ULANG

M AKAN

I
HALTE.

IKENDftRA
u

AN UMUM)
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Diagram III.2. Alur Kegiatan Pengelola

Pengelola datang ke area pasar dan pusat pengolahan menggunakan
kendaraan pribadi yang kemudian parkir di area parkir pengelola atau
menggunakan kendaraan umum yang turun di halte di depan Pasar dan Pusat
Pengolahan Bawang Merah. Lalu kemudian menuju ruangannya masing -
masing atau langsung melakukan tugasnya dalam hal administrasi, koordinasi,
retribusi, keamanan dan kebersihan.

3.4.2.2.Kegiatan Pembeli / Konsumen

I—9 AREA BONGKAR
MUAT

i

DATANG -»

x. ,

KENDARAAN PRIBAD
PARKIR

MELIHAT
MEMILIH
MENAWAR

MEMESAN
TRANSAKSI

—•»

ISTIRAHAT
SOLAT
MAKAN

j $ PULANG
/ *

•

KENDARAAN UMUM
HALTE

L->

T

Diagram 111.3. Alur Kegiatan Pembeli

Pembeli yang datang dibagi dua : Pembeli grosir dan pembeli eceran.
Pembeli grosir langsung masuk ke area bongkar muat dengan kendaraan
barangnya, sedangkan pembeli eceran parkir di area parkir pengunjung atau
turun di halte bagi yang memakai kendaraan umum.
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3.4.2.3.Kegiatan Pedagang / Penjual

DATANG

KENDARAAN BONGKAR MUAT
PARKIR

KENDARAAN PRIBAD

PARKIR

KENDARAAN UMUM
HALTE

*| BONGKAR MUAT
BARANG

PUSAT

PENGOLAHAN

MENATA BARANG

-» MEMAMERKAN BARANG
ISTIRAHAT

SOLAT

MAKAN

TRANSAKSI

62

PULANG

Diagram 111.4. Alur Kegiatan Penjual

Pedagang yang datang dibagi dua, yaitu : pedagang yang mempunyai

gudang bawang merah dan melakukan atifitas pengolahan bawang merah yang

kemudian menjualnya di area pasar dan pedagang yang meiliki kios atau los
yang ada di area pasar bawang merah.

3.4.2.4. Kegiatan Bawang Merah

DATANG KENDARAAN BONGKAR MUAT
PARKIR

BONGKAR MUAT

BARANG

TRANSAKSI

lMDISIMPAN
Z3EZZ

DIOLAH :

- DIBERSIHKAN

-DIKERINGKAN

-DIKEMAS

- DIJADIKAN BENIH

L> DIKIRIM

KONSUMEN

Diagram 111.5. Alur Kegiatan Bawang Merah

Bawang merah yang masuk ke area pasar dan pusat pengolahan di bagi

dua, yaitu bawang merah yang langsung masuk ke area pusat pengolahan

bawang merah terlebih dahulu, yang kemudian dijual di area pasar dan bawang
merah yang langsung masuk ke area pasar untuk dijual kepada konsumen.
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3.5. ANALISA KEBUTUHAN RUANG

NO KELOMPOK

KEGIATAN

Kegiatan Utama

2 Kegiatan Penunjang

Kegiatan Pelayanan

4 Kegiatan Pengelola

Tabel 111.2. Analisa Kebutuhan Ruang

KEBUTUHAN RUANG

Ruang Penerima Konsumen

Ruang Penerima Bawang Merah

Ruang Jual (Kios.Los)

Ruang Penyimpanan dan Pembenihan Bawang
Merah

Ruang Pengeringan

Ruang Jemur Bawang Merah

Ruang Timbangan

Open Space(Ruang Terbuka)

Ruang Sirkulasi

Ruang Bongkar Muat Barang

Ruang Utilitas

Ruang Parkir

Ruang Halte

Ruang Ibadah (Solat)

Ruang Lavatory

Ruang Makan

Ruang Istirahat Sopir

Ruang KantorPengelola Pasar

Ruang Administrasi

Ruang KantorEkspedisi

Ruang Penyimpanan Inventaris Pasar(Gudang)
Ruang Petugas Retribusi dan Piket

Ruang Pos Keamanan dan Pengawasan Pasar

63

3.6. ANALISA BESARAN RUANG

Analisa besaran ruang dilakukan untuk mendapatkan dimensi kebutuhan
ruang - ruang yang dapat mewadahi kegiatan - kegiatan yang ada di Pasar
dan Pusat Pengolahan Bawang Merah di Kabupaten Brebes. Analisa yang
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digunakan untuk mendapatkan suatu besaran ruang yang efisien dan nyaman
bagi pengguna pasar.

3.6.1. Analisa Jumlah Pedagang

Dalam menganalisa menggunakan asumsi dalam menentukan jumlah

pedagang yang akan menempati area pasar.

Jumlah pedagang sekarang adalah 31 pedagang aktif dari 50 kios yang

tersedia. Dari 31 pedagang tersebut dapat dibulatkan menjadi 35, maka asumsi

jumlah pedagang baru diasumsikan 35 + (70% x 35) = 59.5 pedagang * 60
pedagang.

Dari jumlah pedagang di atas dibagi menjadi 3 kelompok pedagang,
yaitu:

a. Jumlah pedagang kios besar

Asumsinya adalah 25 % dari total pedagang yaitu 25 % x 60 =

15 pedagang.

b. Jumlah pedagang kios

Asumsinya adalah 60 % x 60 = 35 pedagang.

c. Jumlah pedagang los

Asumsinya adalah 15 %x 60 = 10 pedagang.

3.6.2. Analisa Besaran Ruang Kegiatan Utama

Analisa pendekatan yang digunakan dalam besaran ruang kegiatan
utama, yaitu :

a. Kios besar

Kios ini untuk para pedagang yang menjual barang dagangan

seperti sembako, kelontong, kerajinan, barang khusus dan pelayanan

jasa yang dilengkapi dengan gudang dan kamar mandi. Ruko ukuran

3 x 9 M, dengan asumsi ruang 3 x 3 Msebagai area display, 3 x 3 M

lagi untuk area penyimpanan dan sisanya untuk area yang dapat

dimanfaatkan sebagai kamar dan kamar mandi.

Jumlah pedagang ruko 15 x (3 x 9 M2) = 405 M2. Besaran ruang

untuk ruko sebesar 405 M2.

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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b. Kios

Ruang ukuran 3x3 M2 tanpa kamar ini digunakan khusus untuk
display barang dagangan dan aktifitas perdagangan saja.

Besaran ruang untuk kios adalah 36 pedagang x(3 x3 M2) =324
M2.

c. Ruang Los

Ruangan ini tanpa sekat dengan pembatas atap. Ukuran modul
ruang 6 x 6 M2 dengan asumsi 10 pedagang, berarti memerlukan
luas ruang, 10 x (6x 6 M2) =360 M2.

d. Open Space (Ruang Terbuka)

Sebagai sentral penghubung ke blok - blok massa dan digunakan
juga sebagai area pedagang kaki lima yng ditata dengan baik.
Asumsi ukuran tempat untuk pedagang kaki lima adalah 1,5 x1,5 M2
yang berati besaran ruangnya adalah (1,5 x1,5 M2) x10 =22,5 M2.

e. Ruang Penyimpanan dan pembenihan bawang Merah
Ruang ini adalah ruang penyimpanan bawang merah dalam waktu

yang cukup lama. Ukuran standar gudang nasional adalah 30 x 15 M
= 450 M2. Namun dalam perencanaan dibutuhkan besaran ruang
yang diasumsikan dapat menampung luas panen satu hektar ( +10
Ton ) membutuhkan 100 M2 ruang. Nilai tersebut didapat dari asumsi
maksimal luas lahan yang dimiliki oleh petani Brebes. Ruang ini
menggunakan rak gantung ( para - para ) yang dapat
memaksimalkan kapasitas muat gudang. Ruangan ini termasuk juga
tempat pembenihan bawang merah.

f. Ruang Pengeringan Bawang Merah

Asumsi yang dapat di tampung adalah 50 Ton bawang merah.
Dengan luasanya dibagi menjadi 2 tipe. Tipe kecil dengan ukuran 3x
3 M2 dapat menampung +2Ton bawang merah, sedang tipe yang
besar dengan ukuran 6x6 M2 dapat menampung +10 Ton bawang
merah.
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g. Ruang Penjemuran

Asumsi daya jemur masing - masing 10 Ton ( dari rata - rata

produksi per Hektar), dengan Luasan/Kw = 2 M2. Luasan yang

dibutuhkan adalah 200 M2/10 Ton. Luas keseluruhan adalah 200 M2

x6 = 1200M2.

h. Ruang Timbangan

Asumsi terdapat 10 timbangan (@+ 0,54 M2), didapat luasan

ruang sebesar 5,40 M2.

i. Ruang sirkulasi

Sebagai ruang pergerakan dengan asumsi sebesar 30 % dari total

keseluruhan ruang.

3.6.3. Analisa Besaran Ruang Kegiatan Penunjang

a. Ruang Bongkar Muat Barang

Asumsi untuk kendaraan truk sebanyak 10 kendaraan (@+ 21 M2),

sehingga memerlukan besaran ruang dengan luas 10 x 21 M2 = 210 M2.

b. Ruang Pembuangan Sampah

Asumsinya adalah untuk setiap pedagang membuang sampah sebesar

0,1 M3. Luas ruang yang diperlukan sebesar 73 x 0,1 =7,3 M2.

c. Ruang Utilitas

Ruang travo dan panel listrik sebesar 40 M2.

3.6.4. Analisa Besaran Ruang Kegiatan Pelayanan

a. Ruang Parkir

1. Kendaraan Pengunjung

Asumsi kebutuhan dapat menampung 50 mobil (@13,75 M2) dan 100

motor (@1,05 M2). Besaran ruang parkir mobil, 50 x 13,75 M2 =

687,5 M2. Besaran ruang parkir motor, 100 x 1,05 M2 = 105 M2.

2. Kendaraan Bongkar Muat

Asumsi kendaraan bongkar muat (truk) maksimal yang parkir adalah

10 kendaraan (@21 M2). Maka besaran ruang yang dibutuhaltekan

sebesar 10 x 21 M2 = 210 M2.

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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b. Halte Penumpang Angkutan Umum

Asumsi 4 mobil umum (@13,75 M2 ). Luasan ruang yang dibutuhkan

adalah 4 x 8,75 M2 = 55 M2.

c. Mushola

Asumsi 20 orang jamaah (@0,55 M2). Besaran ruang yang dibutuhkan

adalah 20 x 0,55 M2 = 11 M2.

d. Lavatory

Terdapat 4 kamar mandi pria, 4 kamar mandi wanita dan 2 kamar mandi

supir, dengan besaran masing - masing 2,5 M2, sehingga besaran yang

dibutuhkan sama dengan 10 x 2,5 M2 = 22,50 M2.

3.6.5. Analisa Besaran Ruang Kegiatan Pengelola

a. Ruang Kantor Kepala Pasar

Ruang kepala pasar dengan kapasitas satu orang yang diasumsikan

menempati ruangan dengan besaran 3 x 3 M2 = 9 M2.

b. Ruang Administrasi

Ruangan yang menangani urusan - urusan administrasi pasar dengan 2

staf pengelola. Asumsi besaran ruang dihitung dengan penambahan

modul - modul yang ada seperti meja - meja kerja, kursi, alamari arsip,

dan perabot - perabot lain. Perkiraan kebutuhan besaran ruang

keseluruhan sebesar 9 M2.

c. Ruang Penyimpanan Inventaris Pasar (Gudang)

Ruang ini diasumsikan berukuran 3x3 M2. Perkiraan kebutuhan

besaran ruang sebesar 9 M2.

d. Ruang Petugas Retribusi dan Piket

Dengan kapasitas 4 orang disertai penambahan modul yang ada,

diperkirakan memiliki besaran ruang 9 M2.

e. Ruang Pos Keamanan dan Pengawasan Pasar

Merupakan ruangan untuk menjaga dan mengawasi aktifitas pasar.

Terdapat di 2 lokasi strategis dengan kapasitas masing - masing

diperkirakan sebesar 2,25 M2.

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
SEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BAWANG MERAH Dl KABUPATEN BREBES
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3.6.6. Analisa Besaran Keseluruhan Ruang

Total besaran ruang di peroleh dengan menjumlahkan besaran ruang kegiatan

- kegiatan di atas, yaitu :

„.,.„ „„„„„ „ RE-DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
SEBAGAI PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BAWANG MERAH Dl KABUPATEN BREBES

RISKY ANDRIADI
ZULMI 03512108



Persyaratan ruang

nal
Sirkulasi Cahaya Kelemb Peralatan

Udara Alami aban Khusus

V V V X

V V V X

V V V X

V X V V

V X X V

X V X X

X V X V

V V V X

1 X X X X

1 X X X X

1 X X X X

1 X X X X

1 X X X X

1 V X X X

1 X V X X

. V V X X

/ V X X X
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3.7. ORGANISASI RUANG

Organisasi ruang dibagi menjadi 2 bagian yaitu organisasi ruang mikro
yang terdiri dari organisasi ruang pasar dan organisasi ruang pusat pengolahan
serta organisasi ruang makro yaitu organisasi ruang keseluruhan.
3.7.1. Organisasi Ruang Pasar Bawang Merah

TEMPAT

BONGKAR

MUAT

LOS

RUKO

PARKIR POS PLASA KIOS

UTILITAS

KANTOR LAVATORY
PENGELOLA

MUSHOLA

Diagram III.6. Organisasi Ruang Pasar Bawang Merah.

3.7.2. Organisasi Ruang Pusat Pengolahan Bawang Merah

WARUNG
MAKAN MUSHOLA LAVATORY

POS

PARKIR

BONGKAR

MUAT

TEMPAT

BONGKAR
MUAT

KANTOR

PENGELOLA

UTILITAS

GUDANG
PENYIMPANAN

GUDANG

PEMBENIHAN

TEMPAT

JEMUR

Diagram III.7. Organisasi Ruang Pusat Pengolahan Bawang Merah.
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3.7.3. Organisasi Ruang Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah

ENTRANCE

PARKIR

TaKAN3 MuSHOI-A LAVATORY UTILITAS

POS

POS

KANTOR

PENGELOLA

PARKIR

BONGKAR

MUAT

TEMPAT

BONGKAR

MUAT

PLASA

LOS

RUKO

KIOS

GUDANG

PENYIMPANAN

GUDANG
PEMBENIHAN

TEMPAT

JEMUR

UTILITAS

LAVATORY

MUSHOLA

Diagram 111.8. Organisasi Ruang Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah.

3.8. MANAJEMEN PENGELOLAAN

Manajemen pengelolaan Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah
berada di bawah wewenang Kantor Pengelolaan Pasar Kabupaten Brebes.
Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah ini dipimpin oleh seorang Kepala
Pasar yang memimpin karyawan di bawahnya, meliputi:

1. Karyawan staff yang bertugas membantu urusan pimpinan dalam
mengelola Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah.

2. Karyawan bagian administrasi untuk mengurusi urusan
administrasi.

3. Karyawan bagian ekspedisi yang mengurusi perijinan pengiriman
bawang merah ke luar pasar dan pusat pengolahan bawang
merah.

qPRAPAi dacad n/iM n, ,oa-t r,r-v RE " DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOKSEBAGAI PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BAWANG MERAH Dl KABUPATEN BREBES RISKY ANDRIADI
ZULM, 03512108
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4. Karyawan kebersihan untuk membantu kebearsihan di area pasar
dan pusat pengolahann bawang merah.

5. Karyawan retribusi yang bertugas menarik iuran pada pedagang
dan kendaraan barang yang melakukan aktifitas bongkar muat.

6. Security Ikeamanan untuk pengawasan dan kontrol keamanan
pada bangunan pasar dan pusat pengolahan.

Ruang dagang (area PKL, kios dan los )dan ruang sewa (gudang dan
tempat jemur, gudang pengeringan )memiliki peruntukan yang berbeda
untuk penggunanya, yaitu :

1. Area Pedagang Kaki Lima diperuntukkan untuk pedagang yang
tidak peramanen. Area ini diakses pertama kali oleh pengunjung
yang parkir di area parkir pengunjung ( biasanya para pembeli
eceran).

2. Area Kios Kecil diperuntukkan untuk pedagang yang menjual
barang dagangan berupa bawang merah atau hal - hal yang
berkaitan dengan pertanian bawang merah. Kios ini di akses oleh
pengunjung yang membeli dalam jumlah kecil (eceran )

3. Area Kios Besar diperuntukkan untuk pedagang yang menjual
grosir barang dagangannya berupa bawang merah atau hal - hal
yang berhubungan dengan pertanian bawang merah. Kios besar
memiliki gudang tersendiri dan dapat langsung diakses oleh
pembeli grosir, sehingga dapat melakukan aktifitas bongkar muat
di dekat kios besar.

4. Los ini diperuntukkan untuk pedagang grosir yang sifatnya barang
dagangannya langsung terjual (tidak terlalu lama disimpan ).

5. Gudang dan tempat jemur disediakan untuk petani bawang
merah. Mereka dapat menjual bawang merahnya di area pasar
Jika memiliki ruang dagang atau mengkonsumsi bawang merah itu
sendiri (dibenihkan).

SEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN ^^^oT^ZI^bII |zSXJS
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6. Ruang pengeringan untuk mengeringkan bawang merah yang
berasal dari dalam bangunan itu sendiri (gudang penyimpanan )
atau dari luar bangunan ( petani yang hanya memanfaaatkan
ruang tersebut tanpa memiliki ruang sewa di dalam area pasar
dan pusat pengolahan bawang merah ).

SEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN bSISSSE|^ ^5$
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3.9. ANALISA SITE

Site berada di desa Klampok yang merupakan area yang cepat
berkembang. Letak site yang cukup strategis berada di tepi jalur sibuk Pantura,
menjadikannya mudah untuk diakses. Adapun potensi - potensi lain yang ada
dalam site adalah :

Penanaman Vegetasi di sebelah selatan site lebih dimaksudkan
untuk barrier polusi dan kebisingan. Sedangkan untuk area lam
sebagai penyejuk udara .estelika dan pemecah angin Area site
juga bisaditanami pagar hidup agar menutup view yang kurang
bagus dan sebagai penjelas batas site.
Kondisi eksisting site yang
minim vegetasi m»faiiuat site
terkesan gersang daniidajTn

view dan dalam site
ke arah pemukiman
penduduk

Site tidak memiliki kotltur yang berarti karena
sudah dimanfaatkan untuk bangunan lama

Kontur akan lebih diratakan dan bangunan yang
trlnh nij.i ilk Ijlll lll|)kar karena ^i.rtah tidak

Matahari fi^n^vu
sepanjang tah
dengan mtensitas
penyinaran tertinggi
pada bulan Juni

- September.
Matahari terbit
dari sebelah timurj
site dan terbena

di sebelah selata
site

Untuk area pasar
diorientasikan
fasad bangunannya
pada arah utara
- selatan sehingga

dapat merninimal
kan smar matahari
yang panas.
Sedang untuk
area penjemuran
bawang merah
justru diarahkan
pada masuknya
sinar matahari j
yangpanas. Polusi udara terbesar pada

sebelah selatan site danKebjsina,„
asap kendaraan bermotor n-eol!,ln9an
Penanaman vegetas
sesuai dapa
poiusi udara yang

yang

utama berasal dari arah
selatan site karena berbatasan

apa! menguranqi*5^3" Jaian Panlura yang mtensitas
a yanq tenad< ' kendaraan ''"93'ba^ siang maupun malam.

Area bising lain yaitu di sebalah barat site
yang berbatasan dengan area SPBU
Sedangkan pada sisi utara dan timur.
mtensitas kebisingan tidak terlalu berarti
karena berbatasan dengan persawahan dan
pemukiman penduduk

♦ akses masuk diarahkan
di bagian barat site
dikarenakan menqhindari

view dan luar site crossing pada persimpanganke arah Pasar jalan dl deparl S|(e ^
disesuaikan dengan area
putar di pada pembatas jalan

Gambar 111.1. Analisa Site

SFRAPAi dkad ham o, ,^.h-„„ „ RE " DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOKSEBAGAI PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BAWANG MERAH D, KABUPATEN BREBES

Curah hujan
ra la - rata

pertahun 789

MM dengan
hari hujan
sebesar 4 1

HH. dengan
curah huja n
tertinggi pada
bulan Februari

sebesar 420

MM dengan
hari hujan
18 HH dan
curah hujan
terendah

pada bulan
September
sebesar

13 9 MM

dengan
hari hujan
7 HH.

Menyediakan area
resapan air dan
penanaman vegetasi
untuk membantu

penyerapan air.
Mengatur kemiringan
atap yang sesuai
dan shading untuk
mengatasi iarnpias.
Membuat saluran
dramase yang baik.

Penanaman pohon sebagai barrier kebisingan
atau dengan meninggikan tanah yang dekat
dengan jalan dan penggunaan materia! kaca
dapat meredam kebisingan.

view dari dalam site
ke arah Jalan Pantura
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3.10. ZONING

Hasil analisa site di atas dapat dirumuskan bahwa :

a. Perletakan area pasar bawang merah yang diletakkan di daerah depan
karena akan lebih mudah untuk menarik pengunjung/pembeli.

b. Area pusat pengolahan diletakkan di belakang site karena memerlukan
area yang terpisah dari keramaian dan memerlukan ruangann yang
khusus.

c Area penunjang, area pelayanan dan area pengelola diletakkan
mendukung kedua kegiatan utama di atas.

OPEN
SPACE

CKE CIREBDN

RUANG

KEGIATAN
UTAMA

RUANC

PENERIMA

'RUANG
KEGIATAN

PELAYANAN

JALUR PANTURA

W-

PEMUKIMAN

PENDUDUK

OPEN
•sfenvee;:

mmMm

h
to

RUANG
KEGIATAN

PELAYANAN,
OPEN

KE BREBES KDTA^

Gambar III.2. Zoning Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah

SEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN B^T^/^oT^^^^ ISSS



3.11. PLOTTING

Gambar III.3. Plotting Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah

SEBAGA, PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BAWANG MERA^IT^P^UB^BBS RISKY ANDRIAD,
ZULM, 03512108
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BABV

LAPORAN PERANCANGAN

5.1. KRS DAN KENDALA Dl STUDIO

Re - disain Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah yang
saya rancang tidak sesuai dengan waktu yang telah direncanakan
dengan Kartu Rencana Studio. Hal ini dikarenakan terdapat kendala
berupa perubahan - perubahan dalam rancangan saya.

Perubahan yang paling kentara adalah pada siteplan karena
merubah konsep gudang dan tempat jemur yang tadinya di buat terpusat
menjadi terpecah - pecah dalam satu unit sewa (terdiri dari gudang dan
lantai jemur ). Perubahan siteplan berpengaruh pada desain lain yang
telah saya buat terutama pada perencanaan grid strukturnya.

Perubahan lainnya yang cukup memakan waktu adalah
menentukan layout sirkulasi kendaraan yang sesuai dengan aktifitasnya
masing - masing tanpa menganggu aktifitas yang lain.

Adapun Kartu Rencana Studionya adalah sebagai berikut:

SEBAGA, PASAR dan PUSAT PENGOLAHAN B^T^tToT.ZZ^^^ IK SK
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5.2. PERUBAHAN - PERUBAHAN DALAM RANCANGAN

1. Sekilas tentang Pasar Bawang Klampok

Pasar Bawang Klampok terletak di desa Klampok, Kecamatan

Wanasari, Kabupaten Brebes yang berada di tepi jalur strategis

pantai utara (pantura).

Gambar V.1. Blok Plan Pasar Bawang Klampok
Sumber: Kantor Pengelola Pasar Bawang Klampok

Gambar di atas adalah keadaan eksisting Pasar Bawang Klampok

yang dulunya adalah barometer penjualan bawang merah di Brebes. Hal

yang saya terapkan pada re - desain adalah dengan merombak total

bangunan yang sudah ada dengan mengadakan perencanaan kembali.

Data - data yang saya dapat dari observasi kemudian diolah

menjadi menjadi konsep perancangan. Kemudian dari data tersebut

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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didapat konsep gubahan massa yang sudah di plotkan pada site, yaitu
sebagai berikut:

Gambar V.2. Plotting Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah

Setelah melalui masa studio didapat rancangan yang lebih
matang lagi. Hal ini dapat dilihat pada siteplan di bawah ini:

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK I RISKY ANDRIADI
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Area

"^ Lantai Jemur

-^ Area Gudang
Penyimpanan

-> Rest Area

^ Area Ruang
Pengeringan

Area Bongkar
Muat

Area Kios

Besar

> Area Los

^ Kantor
Pengelola

^. Area Kios
Kecil

^ Parkir
Motor

-^ Parkir
Mobil

>3Sfe^* *itmm»t mMmtHtmil •» Halte

Gambar V.3. Gambar Final

Sumber: Studio 2008

Dalam tahap pengembangan disain atau pada masa studio,

terjadi beberapa perubahan dan pengembangan disain pada rancangan,

namun tidak mengubah konsep awal yang telah ditetapkan, yaitu

Penggabungan Sirkulasi Pasar dan Pusat Pengolahan serta

Pengkondisian Termal pada Gudang Penyimpanan Bawang Merah.

2. Perubahan Disain :

a) Site

Pada rancangan terjadi perluasan luas tanah dari 13.107 M2

menjadi 24.041 M2. Hal ini disebabkan karena luasan yang ada tidak

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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mencukupi untuk penambahan fungsi bangunan yang lebih komplek

lagi diataranya penambahan fungsi pusat pengolahan bawang merah

dan rest area.

Terjadi perubahan disain juga pada konsep tata masa. Dalam

konsep perletakan masa yang sudah final bangunan pasar dan pusat

pengolahan lebih menyatu seperti menjadi satu masa bangunan,

sedangkan disain awal terlihat terpisah tapi tetap disatukan oleh

sirkulasi sesuai dengan konsep penekanan.

Perubahan rancangan ini juga disebabkan karena konsep awal

pusat pengolahan bawang merah dibuat terpadu ( lantai jemur,

gudang, dan ruang pengeringan ) dalam satu bangunan, namun

dalam perkembangannya dijadikan per unit sewa bangunan dengan

setiap unit terdiri dari gudang penyimpanan bawang merah dan lantai

jemurnya, sedangkan untuk ruang pengeringan dibuat terpisah

namun tetap dalam satu kawasan.

perubahan

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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Gambar V.4. Konsep Awal

Kemudian terjadi perubahan lagi pada layout ruang

menjadi :

Area

Pusat

Pengolahan

Area Pasar dan

^ Pusat Pengolahan
yang Digabungkan

•^ Area Pasar
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Gambar V.5. Gambar Final

Sumber: Studio 2008

b) Perubahan Grid Struktur pada Rancangan dan Dilatasi Bangunan

Perubahan pada denah utama menyebabkan grid struktur

yang dibuat juga ikut berubah, sehingga berimbas pada layout ruang

di dalamnya.

Jumlah kios kecil direncanakan sebanyak 35 buah, namun

terealisasi dalam rancangan fianl sebanyak 36 buah. Jumlah los yang

rencananya dibuat 10 buah, dalam hasil akhir hanya dibuat 9 buah.

Hal di atas terjadi karena layout ruang yang direncanakan dicocokkan

dengan grid strukturnya.

Dilatasi bangunan juga diberlakukan pada denah utama

rancangan, perubahan ini terjadi dikarenakan ukuran bangunan yang

panjang sehingga diperlukan adanya dilatasi pada struktur bangunan.

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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Dilatasi dilakukan pada bagian tengah bangunan pasar yang

patah.

•
♦

> Dilatasi pada
^ bangunan

•

'r
" '^«»JrS9K»i''iefi»*isS fr&r •*-fc?*SWW,«'<9err

Gambar V.6. Dilatasi bangunan
Sumber: Studio 2008

c) Sirkulasi dan Pengkondisian Termal

Sirkulasi kendaraan barang yang akan menuju ke area

bongkar muat di buat memutar site disatukan dengan jalur sirkulasi

kendaraan barang yang akan ke lantai jemur dan gudang

penyimpanan bawang merah. Perencanaan awal jalur sirkulasi ke

arah bongkar muat dibuat di bawah tanah, namun karena alasan

biaya pengerjaan dan konstruksi, hal ini urung untuk dilakukan.

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK RISKY ANDRIADI
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&

PUSAT K

PENGOLAHAN ?

Gambar V.7. Masalah yang Timbul Pada Sirkulasi

SIRKULASI SIRKULASI
BAWANG KENDARAAN

Gambar V.8. Alternatif Pemecahan

PUSAT

PENGOLAHAN

Gambar V.9. Alternatif Terakhir, Sirkulasi di Buat Memutari Pasar
( Untuk Lebih Jelasnya Lihat Gambar Siteplan )

Perencanaan sirkulasi terdapat penambahan sirkulasi untuk

kendaraan roda tiga ( trike ) seperti becak yang bisa masuk ke dalam

bangunan. Untuk itu pada area pintu masuk kendaraan di bagi 3 yaitu

untuk jalur kendaraan barang, jalur trike dan jalur kendaraan

pengunjung, pedagang dan pengelola.

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK I RISKYANDRIADI
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4

Gambar V.10. Pembagian Pintu Masuk Kendaraan
Sumber: Studio 2008

Sirkulasi di dalam bangunan terutama di depan kios kecil

disediakan area istirahat saat berbelanja.

Gambar V.11. Sirkulasi di Dalam Pasar
Sumber: Studio 2008

Pengkondisian termal diterapkan dengan membuat ukuran tinggi

dinding bangunan 4 Meter dan menyediakan ruang atap yang luas yang

terintegrasi dengan bukaan untuk sirkulasi udara pada atap dan dinding.

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK
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Pemilihan bahan penutup atap juga berpengaruh pada suhu di dalam

ruangan. Pada bangunan pasar menggunakan bahan penutup atap

bitumen yang ringan dan lebih dapat meredam panas dan suara,

sedangkan untuk bangunan gudang menggunakan atap metal deck yang

bisa menjaga suhu di dalam gudang lebih tinggi dari sekitarnya.

5.3. PENJELASAN DISAIN

a. Layout Gudang Penyimpanan Bawang Merah

Bangunan gudang dibuat dengan model panggung dengan

ketinggian dari tanah adalah 1 Meter. Peninggian lantai bangunan

gudang bertujuan untuk meminimalkan kelembaban pada lantai

gudang dari tanah yang dapat membuat bawang merah menjadi

busuk.

Bukaan pada gudang di buat kecil dan ditempatkan pada

bagian bawah yang kemudian diteruskan ke bagian atap dengan

turbin ventilator di atas atap. Bukaan yang terlalu luas juga

berdampak pada kualitas bawaang merah yang disimpan.

Struktur utama bangunan gudang menggunakan baja profil

dengan penutup atap ringan berbahan metal deck. Pemilihan bahan

penutup atap dengan metal deck bertujuan untuk menjaga suhu di

dalam ruangan agar lebih panas ( + 25 - 30o C, suhu 'nyaman'

bawang merah untuk disimpan ) dari sekitarnya ( rata - rata 21,7o C

)•
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para para kayu

Gambar V. 12. Denah, Tampak dan Potongan Gudang
Sumber: Studio 2008

b. Lantai Jemur

Lantai jemur terbuat dari semen yang permukaannya
dibuat profil sebagai jalur air.
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Gambar V. 13. Denah dan Potongan Lantai Jemur
Sumber: Studio 2008

c. Ruang Pengeringan

Ruangan ini berupa ruangan solid tanpa bukaan dengan
pelapis dinding yang dapat menghantar panas ( bahan metal). Di

bagian dalam ruang ini ditempatkan para - para sebagai tempat
untuk meletakkan bawang merah. Ruangan ini menggunakan mesin

pemanas ( boiler) dengan bahan bakar minyak tanah.

omAr<„n,r,.n RE " DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK I RISKY ANDRIADISEBAGAI PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BAWANG MERAH Dl KABUPATEN BREBES | ZULMI_03512108
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GambarV. 14. Potongan Ruang Pengeringan
Sumber: Studio 2008

d. Kios Kecil

Ruangan kios kecil ini berukuran 3x3 yang diperuntukkan

sebagai tempat menjual bawang merah dalam partai kecil, namun

tidak menutup kemungkinan digunakan untuk menjual barang
yang berhubungan dengan pertanian bawang merah seperti
pupuk, benih, alat pertanian, dll.

ocD,r.„„.r.,n. RE "DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK I RISKY ANDRIADI
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Gambar V. 15. Potongan Ruang Kios Kecil
Sumber: Studio 2008

e. Kios Besar

Kios besar berukuran 3 x 9 M2 dengan area depan (3x3

M2) sebagai area display dan area belakangnya (3x6 M2)

sebagai gudang penyimpanannya. Kios besar ini utamanya

diperuntukkan untuk bawang merah, sehingga area gudang

menggunakan lapisan lantai semen yang kemudian dilapis

dengan flat pallet untuk menjaga kelembaban pada bawang
merah.
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Gambar V.16. Denah dan Potongan Ruang Kios Besar
Sumber: Studio 2008

RE - DISAIN PASAR BAWANG KLAMPOK I RISKY ANDRIADI
SEBAGAI PASAR DAN PUSAT PENGOLAHAN BAWANG MERAH Dl KABUPATEN BREBES ZULMI 03512108



114

f. Penampilan Bangunan

atap pelana transparan atapsetengah lingkaran

Gambar V.17. Tampak Depan dan Tampak Samping Pasar
Sumber: Studio 2008

Penampilan bangunan dibuat minimalis untuk kemudahan maintenance.

Bahan maaterial yang dipilih harus mempunyai usia yang panjang dan

dampak penggantian yang rendah. Material lantai menggunakan bahan

yang kuat dan tidak licin ( doff) serta mudah dibersihkan. Jendela dan kaca

dibagi dalam unit kesil - kecil untuk meminimalkan biaya penggantian jika

pecah.

5.4. KESIMPULAN PERANCANGAN

Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah Kabupaten Brebes ini

berlokasi di Jl. Raya Klampok di pinggir jalan pantai utara Brebes. Luas area

24.041 M2, dengan total luas bangunan sebesar 6.100 M2 dengan BCR 25

%.

Pasar dan Pusat Pengolahan Bawang Merah yang merupakan

sarana perdagangan dan pengolahan komoditas unggulan daerah Brebes

yang merespon pada penataan pola sirkulasi yang dapat menghubungkan

dua fungsi bangunan yang berbeda sehingga tercipta hubungan yang erat

antara pasar dengan pusat pengolahannya serta pengkondisian termal pada

gudang penyimpanan bawang merah menjadikan kualitas bawang merah

meningkat lebih baik.
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